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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi Arab-Latin 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 

dilihat pada table berikut: 

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama  Huruf Latin Nama 

  Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 S|a S| es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 H}a H} h}a (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Z|al z| Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ya ش

 S}ad S} es (dengan titik di bawah) ص

 D}ad d} de (dengan titik di bawah) ض

 T}a t} te (dengan titik dibawah) ط

 Z}a z} zet (dengan titik dibawah) ظ

 ain ‘ apostrof terbalik‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ؼ
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 Qaf Q Qi ؽ

 Kaf K Ka ؾ

 Lam L El ؿ

 Mim M Em ـ

 Nun N En ف

 Wau W We ك

 Ha H Ha ق

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ya م

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apa pun. Jika iat terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).  

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut:  

Tanda  Nama  Huruf Latin  Nama  

  fath}ah  a  a ا  

  kasrah  i  i ا  

  d}ammah  u  u ا  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:  

Tanda  Nama  Huruf Latin  Nama  

  fath}ah dan ya>’  ai  a dan i مى   

  fath}ah dan wau  au  a dan u كى    
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Contoh:  

فيٍ كى    : kaifa  

ؿوٍ حى   : haula  

3. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:  

Harakat dan  

Huruf  

Nama  Huruf dan  

Tanda  

Nama  

...ى مى    fath}ah dan alif atau ya>’ a> a dan garis di atas ...ى اى |ى

 kasrah dan ya>’ i> i dan garis di atas ىي  

 d}ammah dan wau u> u dan garis di atas ىو  

Contoh:  

ماىتى        : ma>ta 

 <rama :         رىمىى 

 qi>la :       قًيٍلى 

 yamu>tu :     يَىيوٍتي 

4. Ta>’ marbu>t}ah  

Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 

atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 

sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah [h].  

Kalau padakata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta>’ marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h).  
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Contoh:  

  raud}ah al-at}fa>l : رىكٍضىةي الٍْىطٍفىاؿ  

  al-madi>nah al-fa>d}ilah :  الٍفاىضًلىةنىةي الٍمىدًي 

ةٍ    al-h}ikmah : اىلًٍْكٍمى

5. Syaddah (Tasydi>d)  

Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydi>d (  ّ  ّ  ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.  

Contoh:  

  <rabbana : رىبػَّنىا

نىا   <najjaina : نَىَّيػٍ

  al-h}aqq : الْىٍقٌٍ 

  nu’’ima : نػيعًٌمى  

  aduwwun‘ : عىديك   

Jika huruf ى ber-tasydi>d di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah (  ى ى ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>.  

Contoh:  

عىلًيًٌ   : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)  

  ِ بِي  ع ر  : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)  

6. Kata Sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf   ا ل 

(alif lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 

qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
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mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-).  

Contoh:  

الشَّمٍسي   : al-syamsu (bukan asy-

syamsu)   

ل ة    لْز  الزَّ : al-zalzalah (bukan az-zalzalah 

لٍفىلٍسىفىةي ا  : al-falsafah   

دي    al-bila>du : الٍبًلَى

7. Hamzah  

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Namun, jika hamzah 

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif.  

Contoh:  

تَىٍميريكٍفى    : ta’muru>na  

  ’al-nau : النػَّوٍعي  

  syai’un :  شىيٍءه 

  umirtu : أيمًرٍتي 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia  

Kata, istilah, atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah, 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah, atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim 

digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 

transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, 



 
 

xv 
 

dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 

rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh.  

Contoh:  

Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n  

Al-Sunnah qabl al-tadwi>n  

9. Lafz} al-Jala>lah (الله)  

Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai mud}af> ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 

huruf hamzah. Contoh:  

دًيٍني اللًَّّ    : di>nulla>h   َّّبًِلل : billa>h  

Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} 

aljala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:  

ىيمٍ فٍِ رىحٍْىةً االلَّّ   : hum fi> rah}matilla>h  

10. Huruf Kapital  

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang 

berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal 

nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. 

Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut 

menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk 

huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika 

ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).  

Contoh:  
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Wa ma> Muhammadun illa> rasu>l  

Inna awwala baitin wud}i'a linna>si lallaz|i> bi Bakkata muba>rakan   

Syahru Ramad}an> al-lażi> unzila fi>h al-Qur'a>n  

Nas}i>r al-Di>n al-T{ūsi>  

Abū Nas}r al-Fara>bi>  

Al-Gazāli>  

Al-Munqiż min al-D{ala>l  

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 

harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.  

Contoh:  

Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al- 

Wali>d Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu)  

Nas}r H{ami>d Abū Zai>d ditulis menjadi: Abū Zai>d, Nas}r H{ami>d (bukan: Zai>d, 

Nas}r H{ami>d Abu>)  

B. Daftar Singkatan  

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:  

swt. = subh}an>ahu> wa ta'a>la>  

saw. = s}allalla>hu ‘alaihi> wasallam  

a.s. = ‘alaihi al-sala>m  

H = Hijrah  

M = Masehi  

SM = Sebelum Masehi  

L = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)  

w. = Wafat tahun  

QS../...: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li 'Imra>n/3:4  
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HR = Hadis Riwayat  

Untuk karya ilmiah berbahasa Arab, terdapat beberapa singkatan berikut:  

 صفحىةى = ص 
 مكاف = دـ بدكفى   

 لم = صلعمسى صلىى اللهى عليوى كى  
 طبعىةى = ط 

 شر = دفنى  بدكفى  
 الىى اخرهى = الخ \ الىى اخرىاى  

 جزىءى = ج
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ABSTRAK 

Nama  : Jum Yuliana Sahir 
Nim  : 30156121016 
Program Studi : Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 
Judul

 
:Term ‚Intas{ara‛  Sebagai Konsep Pembelaan Diri Dalam 
Perspektif Al-Qur’an  

Tindak kriminal seringkali muncul tanpa bisa diduga. Berbagai bentuk 

kejahatan seperti pencurian, pelecehan, pembegalan, atau rencana pembunuhan. 

Tentunya setiap individu berharap tidak pernah mengalami hal tersebut. Akan 

tetapi, jika seseorang dihadapkan pada situasi yang mengancam keselamatan diri, 

ajaran Islam memperbolehkan untuk melakukan pembelaan diri. permasalahan 

tersebut mencakup aspek personal hingga manual, termasuk dalam konteks hak 

asasi manusia dalam interaksi sosial, berbangsa dan bernegara. 

Berdasakan dari uraian sebelumnya, penelitian ini dijawab oleh penulis 

dengan menggunakan metode tafsir tematik. Sebab dengan metode tersebut 

berfokus pada satu Term yaitu kata ‚Intas}ara‛ yang berkaitan dengan konsep 

pembelaan diri atau satu pokok pembahasan yang kemudian dibahas secara 

mendalam dengan menggunakan ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan tema 

tersebut. Sehingga dalam penelitian ini berfokus pada tema pembelaan diri dalam 

al-Qur’an yang menggunakan langkah-langkah yang ditawarkan oleh M. Chirzin. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian Kualitatif atau kepustakaan. Penelitian ini 

bersumber dari kitab-kitab tafsir, buku, artikel, penelitian terdahulu, dan lainnya 

yang terkait dengan penelitian. Kemudian dari data yang didapat, 

dikumpulkanlah ayat yang terkait dengan tema kemudian dibahas, dianalisis, dan 

dipahami dengan baik serta memberikan kesimpulan terkait tema yang dikaji. 

Adapun hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa ayat yang terkait 

dengan term Intas}ara disebutkan sebanyak sembilan kali dalam al-Qur’an. 

Namun yang berkaitan dengan pembelaan diri terdapat empat ayat yaitu dalam 

QS Al-Qama>r/54:10, QS Al-Syu>ra>/ 42: 39 dan 41, QS Al-Syu‘ara>‘/26:227. Dari 

hasil penelitian juga menunjukkan bahwa ayat tersebut memberikan dasar hukum 

dan contoh pembelaan diri, mulai dari pertahanan fisik, permohonan bantuan 

kepada Allah, hingga melawan kezaliman dengan kata-kata atau syair. Prinsip ini 

menunjukkan bahwa umat Muslim harus mempertahankan martabat dan 

kehormatan diri mereka, tidak tunduk pada penindasan, dan menegakkan 

keadilan dengan mengandalkan pertolongan Allah swt. 

Implikasi utama dari konsep ini adalah bahwa umat Muslim tidak boleh 

pasif atau tunduk pada kezaliman. Pembelaan diri yang dimaksud tidak hanya 

mencakup tindakan reaktif terhadap serangan fisik, tetapi juga dimensi yang 

lebih luas seperti menegakkan keadilan, mempertahankan martabat, dan 

kehormatan diri sebagai orang beriman. Meskipun Islam melegitimasi 

perlawanan yang setimpal, konsep ini juga menekankan batasan moral dan 

keadilan, pembalasan tidak boleh berlebihan atau melampaui batas yang wajar. 

Kata Kunci: Term, Pembelaan Diri, Al-Qur’an  
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BAB I
 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bagi umat Muslim, al-Qur’an adalah  pedoman dan sumber hukum pertama 

dalam kehidupan sehari-hari.
1
 Al-Qur’an yang menjadi petunjuk dan sumber 

pengetahuan umat Muslim, berkaitan erat dengan berbagai persoalan dalam 

kehidupan manusia. Permasalahan tersebut mencakup aspek personal hingga 

manual, termasuk dalam konteks interaksi sosial, berbangsa dan bernegara. Ini 

karena al-Qur’an merupakan rujukan utama dalam mencari solusi atas berbagai 

persoalan fundamental dan kompleks yang terus muncul dalam kehidupan.
2
 

Termasuk dalam konteks pembelaan diri. 

Konsep pembelaan diri dalam al-Qur’an memiliki relevansi yang semakin 

kuat di era sekarang. Tindak kriminal seringkali muncul tanpa bisa diduga. 

Berbagai bentuk kejahatan seperti pencurian, pelecehan, pembegalan, atau 

rencana pembunuhan. Tentunya setiap individu berharap tidak pernah mengalami 

hal tersebut. Akan tetapi, jika seseorang dihadapkan pada situasi yang 

mengancam keselamatan diri, ajaran Islam memperbolehkan untuk melakukan 

pembelaan diri.
3
 Secara alamiah, manusia memiliki naluri untuk melindungi diri 

dari berbagai ancaman, tindakan jahat, atau hal-hal yang dapat membahayakan 

keselamatan diri.
4
 Sebagaimana dijelaskan dalam hadis Nabi saw, yaitu: 

                                                           

1
Abdul Hamid, Pengantar Studi Al-Qur’an, (Cet, 2; Jakarta:Kencana 2017) h. 3-4. 

2
Ahmad Syafi‘i Ma‘arif, Al-Qur’an dan Realitas Umum, (Cet. 1; Jakarta Republik, 2010) 

h. 3.
  

3
Rohma Putra Wijaya, Skripsi: Konsep Pembelaan Diri Dalam Al-Qur’an Dengan 

Pendekatan Tafsir  Maqashid,  UIN Raden Intan, 2024, h. 56. 

4
Nivany Hardiecky dan Deni Hardianti, ‚Analisis Tindak Pidana Pembunuhan Terhadap 

Pembelaan Diri‛, Jurnal Ilmu Hukum, Humaniora dan Politik (JIHHP), Vol. 4, 2024, h. 2414 
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ثػىنىا أىبيو دىاكيدى الطَّيىالًسًيُّ، كىسيلىيٍمىافي بٍني دىاكيدى يػىعٍنًِ أىبِى أى  ، حىدَّ ثػىنىا ىىاريكفي بٍني عىبٍدً اللًَّّ يُّوبى حىدَّ
سًرو، عىنٍ الٍْىاشًًِيَّ، عىنٍ إًبػٍرىاىًيمى بٍنً سىعٍدو، عىنٍ أىبيًوً، عىنٍ أىبِ  ةى بٍنً مُيىمَّدً بٍنً عىمَّارً بٍنً يَى عيبػىيٍدى

 : ، عىنٍ سىعًيدً بٍنً زىيٍدو، عىنً النَّبًًٌ صىلَّى اللهي عىلىيٍوً كىسىلَّمى قىاؿى مىنٍ »طىلٍحىةى بٍنً عىبٍدً اللًَّّ بٍنً عىوٍؼو
5«كٍ ديكفى دىمًوً، أىكٍ ديكفى دًينًوً فػىهيوى شىهًيده قيتًلى ديكفى مىالًوً فػىهيوى شىهًيده، كىمىنٍ قيتًلى ديكفى أىىٍلًوً، أى 

 

Artinya: 

‚Telah diriwayatkan kepada kami Harun bin Abdullah, telah 

meriwayatkan kepada kami Abu Dawud al-Tayalisi, dan telah 

meriwayatkan kepada kami Sulaiman bin Dawud, yaitu ayah ayyub al-

Hasyimi, dari Ibrahim bin Sa‘d, dari ayahnya, dariAbu Ubaidah bin 

Muhammad bin Ammar bin Yasir, dari Thalhah bin Abdillah bin  ‘Auf, 

dari Sa‘id bin Zaid, dari Nabi S{allallahu  ‘Alaihi Wa sallam bersabda:  

Barangsiapa yang  terbunuh  karena mempertahankan hartanya, maka ia 

adalah syahid. Barangsiapa yang terbunuh karena membela keluarganya, 

atau karena mempertahankan darahnya, atau karena mempertahankan 

agamanya, maka ia adalah syahid.‛ 

Islam mengajarkan bahwa terdapat tujuh aspek penting yang harus dijaga 

dan dilindungi yaitu: melindungi agama (h}ifz} al-Di>n), menjaga jiwa dan diri (h}ifz} 

al-Nafs), melindungi akal pikiran (h}ifz} al-‘Aql), menjaga keturunan (h}ifz} al-

Nasb), melindungi harta (h}ifz} al-Mal), melestarikan lingkungan alam (h}ifz} bi‘ah), 

dan memelihara negara (h}ifz} daulah).
6
 Namun berkaitan dengan hal tersebut, kata 

‚Intas}ara‛ telah disebutkan beberapa kali dalam Al-Qur’an, yang secara eksplisit 

maupun implisit berkaitan dengan konsep pembelaan diri, contohnya seperti 

dalam (QS Al-Syu>ra> /42:39). 

 كىٱلَّذًينى إًذىآ أىصىابػىهيمي ٱلٍبػىغٍىي ىيمٍ يىنتىصًريكف
Artinya: 

‚Dan (Bagi) orang-orang yang apabila mereka diperlakukan dengan 

zalim mereka membela diri.‛
7
 

                                                           

5
Abu Dawud Sulaiman Ibn Al-As}‘ath Ibn Ishaq Ibn Bashir Ibn Saddad Ibn  ‘Amr, Sunan 

Abu Da<wud, Vol. 4, (Birut; al-Makta>ba al-‘As{riyah, 275 H), h. 246 

6
Quraisy Shihab, Tafsir Al-Misbah, Vol 15 (Jakarta: Lentera Hati, 2002) h. 454. 

7
Muh. Idham Khalid Bodi, Koro‘ang Mala‘bi: Al-Qur’an dan Terjemahan Bahasa 

Mandar dan Indonesia, (Makassar: Balai Litbang Agama Makassar, 2019) h. 963. 
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Dalam kitab terjemahan tafsir al-Munir dijelaskan bahwa, kata (تىصًريكٍف  (ىيمٍ يػىنػٍ

artinya, mereka membalas orang yang menganiaya mereka. Disini mereka disifati 

dengan keberanian setelah mereka disifati dengan berbagai keutamaan yang 

paling mulia yaitu memaafkan.  Ketika menghadapi penindasan dan gangguan, 

mereka tetap melakukan perlawanan terhadap para penindas. Hal ini dilakukan 

karena membela diri setelah dizalimi merupakan suatu kewajiban dan nilai yang 

mulia, sebab tunduk kepada pelaku kezaliman justru bertentangan dengan 

martabat yang seharusnya dimiliki oleh orang-orang mukmin.
8
  

 Kajian tafsir tematik term sebagai metode pengkajian al-Qur’an yang 

mengumpulkan dan menganalisis ayat-ayat dengan istilah-istilah secara khusus 

dalam al-Qur’an. memungkinkan pemetaan yang komprehensif tentang konsep 

pembelaan diri dalam al-Qur’an. Pendekatan ini memudahkan dalam memahami 

batasan, syarat dan etika pembelaan diri sesuai dengan pandangan al-Qur’an 

secara holistik. 

 Penelitian tentang term ‚Intas}ara‛ sebagai konsep pembelaan diri dalam 

perspektif al-Qur’an penting, untuk melihat lebih jauh tentang konsep pembelaan 

diri yang dibenarkan dan sesuai dengan hukum Islam dalam al-Qur’an. Hal ini 

akan memberikan kejelasan dalam menerapkan prinsip-prinsip al-Qur’an dalam 

konteks kehidupan kontemporer dengan berbagai tantangan dan 

kompleksitasnya. 

 Lebih lanjut, penelitian ini bertujuan untuk melihat lebih jauh relevansi 

konsep pembelaan diri dengan isu-isu kontemporer seperti hak asasi manusia dan 

keamanan individu. Dengan pendekatan tafsir tematik term, diharapkan 

penelitian ini dapat menghasilkan pemahaman yang komprehensif dan 

                                                           

8
Wahbah Al-Zuhaili, At-Tafsirul-Muni>r :Fil> ‘Aqidah wasy-syari ‘ah wal Manhaj, Terj. 

Abdul Hayyie Al-Kattani,: Tafsir al-Munir: akidah, syariah, & Manhaj, Jilid 1 (Cet.1, Jakarta: 

Gema insan, 2013), h. 100. 
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kontekstual tentang pembelaan diri dalam perspektif al-Qur’an yang relevan 

dengan tantangan zaman. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan dari penguraian latar belakang yang telah dijelaskan 

sebelumnya, penulis merumuskan beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kandungan term ‚Intas}ara‛ sebagai konsep pembelaan diri 

dalam al-Qur’an? 

2. Bagaimana relevansi term ‚Intas}ara‛  sebagai konsep pembelaan diri 

dalam al-Qur’an terhadap isu-isu kontemporer? 

C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 

Adapun judul penelitian yang akan penulis teliti yaitu ‚Term ‚Intas}ara‛ 

Sebagai Konsep Pembelaan Diri dalam Perspektif Al-Qur’an‛ hal ini menjadi 

penting untuk dikaji mengingat kompleksitas dan potensi konflik yang mungkin 

terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Ini disebabkan meningkatnya kasus-kasus 

kekerasan, intimidasi dan berbagai bentuk ancaman terhadap  keselamatan 

individu. Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan maka 

perlunya fokus penelitian agar tidak meluas. Penelitian ini dibatasi hanya pada 

satu term ‚Intas}ara‛ sebagai konsep pembelaan diri dalam perspektif al-Qur’an 

dengan pendekatan kajian tematik. pada penelitian ini, untuk memudahkan 

penulis dalam mengkaji suatu masalah yang akan diteliti. penulis menetapkan 

istilah yang menjadi fokus penelitian diantaranya: 

1. Term 

Secara bahasa kata term berasal dari kata terminologi yang artinya 

peristilahan (istilah-istilah).
9
 Dalam kategori ini, seorang penafsir al-Qur’an akan 

melakukan penelusuran terhadap kata atau terminologi khusus yang terdapat 

                                                           

9
Kamus Bahasa Indonesia/Tim Penyusun, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat 

Bahasa, 2008,) h. 1510 
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dalam al-Qur’an. Setelah itu, ia mengumpulkan seluruh ayat-ayat yang memuat 

term tersebut beserta berbagai bentuk turunannya. Langkah selanjutnya adalah 

berupaya untuk menarik kesimpulan mengenai makna dan petunjuk (D}alālat) 

dari term tersebut berdasarkan sudut pandang al-Qur’an itu sendiri.
10

 

2. Pembelaan Diri 

Secara bahasa, kata ‚Bela‛ dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) 

artinya menjaga atau mempertahankan. Pembelaan berarti tindakan atau upaya 

untuk melindungi, menjaga, atau mempertahankan sesuatu dari serangan, 

ancaman, atau kerugian. Sedangkan kata ‚Diri‛ artinya seseorang.
11

 Secara 

umum pembelaan diri adalah perbuatan membela, menolong, melepaskan diri, 

dari bahaya.
12

 Pembelaan diri dapat dilakukan dalam berbagai konteks. 

Contohnya; melindungi diri dari bahaya, mempertahankan hak atau kepentingan, 

menghadapi kritik atau serangan verbal dan  melindungi properti atau harta 

benda. Dapat dikatakan bahwa tindakan pembelaan dilakukan sebagai respon 

terhadap situasi darurat yang muncul karena adanya serangan mendadak atau 

ancaman yang bersifat melawan hukum dan menimbulkan guncangan psikologis 

pada seseorang.
13

 

3. Al-Qur’an 

Kata Qara’a memiliki definisi sebagai aktivitas menghubungkan atau 

menyatukan huruf dan kata-kata ketika melakukan kegiatan membaca. Istilah al-

                                                           

10
Fauzan, Dkk, ‚Metode Tafsir Mauḍu‘ī (Tematik) : Kajian Ayat Ekologi‛ AL-

DZIKRA: Jurnal Studi Ilmu Al-Qur’an Dan Al-Hadits, Vol. 13, No. 2, 2019. h. 205 

11
Dessy Anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya; Amelia Computindo, 

2018) h. 58. 

12
Abdullah Sandi, Dkk, ‚Pembunuhan Sebagai Upaya Pembelaan Diri Dalam Pandangan 

Hukum Islam dan Hukum Positif‛, AL-QIBLAH : Jurnal Studi Islam dan Bahasa Arab, Vol. 3, 

No. 4, 2024, h. 699. 

13
Abdullah Sandi, Dkk, ‚Pembunuhan Sebagai Upaya Pembelaan Diri Dalam Pandangan 

Hukum Islam dan Hukum Positif‛, h. 699. 
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Qur’an memiliki akar kata yang sama dengan al-Qara’ah, Maka keduanya 

merupakan bentuk mas}dar (kata benda) yang berasal dari kata kerja Qara’ah – 

Qira>’atan – Qur’a>nan.
14

 

Isilah al-Qur’an merupakan sebutan yang diperuntukkan bagi kitab suci 

yang diwahyukan kepada nabi Muhammad Saw., menjadikannya sebuah nama 

yang khas. Penggunaan kata al-Qur’an dapat merujuk pada keseluruhan isi kitab 

suci maupun pada tiap-tiap ayatnya secara individual. Bahkan ketika seseorang 

membacakan satu ayat saja dari al-Qur’an, dapat dikatakan bahwa orang tersebut 

sedang membaca al-Qur’an.
15

 

D. Penelitian Terdahulu 

Kajian pustaka merupakan momentum bagi seorang peneliti untuk 

memperlihatkan penguasaannya terhadap berbagai literatur yang telah dibaca 

secara luas, khususnya yang berkaitan dengan permasalahan yang akan diteliti. 

Kajian pustaka atau biasa juga disebut tinjauan pustaka merupakan kumpulan 

rujukan yang berasal dari berbagai sumber referensi ilmiah yang mencakup buku, 

artikel jurnal, disertasi, tesis, skripsi, panduan laboratorium, serta berbagai karya 

ilmiah lainnya yang digunakan sebagai kutipan dalam penyusunan proposal 

penelitian.
16

 

Berdasarkan Penelitian terdahulu, maka penulis menemukan beberapa 

sumber penelitian yang berkaitan dengan pembelaan diri yang kemudian bisa 

menjadi pembanding bagi penulis. Dengan adanya penelitian terdahulu akan 

                                                           

14
Manna‘ al-Qaththan, Mabahits| fi> ulumul Qur‘an, Terj. Umar Mujtahid : Dasar-Dasar 

Ilmu Al-Qur’an, (Jakarta: Umul Qura, 2016), h. 32. 

15
Manna‘ al-Qaththan, Mabahits| fi ulumul Qur‘an, Terj. Umar Mujtahid : Dasar-Dasar 

Ilmu Al-Qur’an, h. 33. 

16
Muhammad Ilyas Ismail & Nurfikriyah Irhashih Ilyas, Metodologi Penelitian Kualitatif 

dan Kuantitatif, (Kota Depok, Cet. 1, 2023), h. 245. 
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memudahkan bagi penulis dalam mengkaji tema yang terkait. Berikut adalah 

beberapa penelitian terdahulu: 

1. Sebuah artikel penelitian yang ditulis oleh Rumba Triana, yang berjudul 

‚Tafsir Ayat-Ayat Jihad dalam Al-Qur’an (Tafsir Tematik Terma Jihad 

dalam Al-Qur’an)‛ dalam penelitian ini mengkaji tentang Terma jihad yang 

menjadi kontroversial pada dekade saat terjadinya kerusuhan yang 

dilakukan oleh para Muslim Indonesia yang menghendaki tegaknya negara 

Islam di Indonesia. dengan menggunakan metode tafsir tematik, maka 

mengharuskan peneliti untuk mengkaji ayat-ayat yang berkaitan tentang 

jihad dalam al-Qur’an. Al-Qur’an memposisikan jihad sebagai salah satu 

bentuk ibadah paling mulia diantara ibadah lainnya.
17

  

Penelitian sebelumnya mengkaji tentang ayat-ayat jihad dalam al-

Qur’an dengan menggunakan metode tafsir tematik term jihad. Sedangkan 

penelitian ini, mengkaji tentang term dari kata Intas}ara sebagai konsep 

pembelaan diri dalam perspektif al-Qur’an. Meskipun sama-sama 

menggunakan tafsir tematik term, akan tetapi penelitian ini menggunakan 

tema yang berbeda dengan penelitian sebelumnya. 

2. Skripsi ditulis oleh Rohma Putra Wijaya yang berjudul ‚Konsep Pembelaan 

Diri dalam Al-Qur’an dengan Pendekatan Tafsir Maqas}id‛ penelitian ini 

bertujuan mengkaji konsep pembalasan dalam konteks pembelaan diri yang 

terdapat dalam al-Qur’an dengan menggunakan pendekatan tafsir 

Maqash{id. Penelitian ini menyimpulkan bahwa hukum Qis}a>s} memiliki 

tujuan Maqash}id yang luhur untuk mewujudkan kemaslahatan dan 

memberikan jaminan kehidupan bagi umat manusia. Hal ini tercermin 

                                                           

17
Rumba Triana, ‚Tafsir Ayat-Ayat Jihad Dalam Al-Qur’an (Tafsir Tematik Terma 

Jihad Dalam Al-Qur’an)‛, Al-Tadabbur: Jurnal Ilmu Al-Qur’an danTafsir, Vol. 2, No.2, 2015, h. 

292.  
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dalam (QS Al-Ba>qarah/2:178) yang menggambarkan kehendak Allah yang 

mulia untuk menciptakan kemaslahatan dalam kehidupan manusia. Lebih 

lanjut, seperti yang disebutkan dalam (QS Al-Ba>qarah/2:179), syari‘at 

Qis}a>s} ini memiliki Maksud dan tujuan utama untuk menjamin 

keberlangsungan kehidupan.
18

 

Penelitian sebelumnya mengkaji tentang konsep pembelaan diri 

dalam perspektif al-Qur’an dengan menggunakan pendekatan tafsir 

maqash{id. Sedangkan penelitian ini, mengkaji tentang pembelaan diri 

dalam al-Qur’an dengan menggunakan metode tematik term yang berfokus 

pada satu istilah dalam al-Qur’an dan langkah-langkah yang dirumuskan 

oleh M. Chirzin Meski sama-sama mengkaji tentang pembelaan diri, akan 

tetapi menggunakan metode yang berbeda. 

3.  Sebuah artikel jurnal yang ditulis oleh Muhammad Zulfikar Nur Falah & 

Muhammad Arwani Rofi‘I yang berjudul “Term Jihad Perspektif Wahbah 

Al-Zuhayli Dalam Tafsīr Al-Munīr‛ penelitian ini mengkaji tentang konsep 

jihad menurut pandangan wahbah al-Zuhayli dalam kitab tafsir al-Muni>r 

dengan focus pada QS Al-‘Ankabu>t/29:69. Latar belakang utama 

menguraikan tentang problematika jihad di zaman kontemporer dalam 

aspek mazhab yang mencerminkan kepentingan politik melalui aksi 

radikalisme dan terorisme. Pemahaman tersebut bersifat ekslusif karena 

mereka menerapkan pengertian jihad dari masa Rasulullah  Saw., yang lebih 

menekankan pada aspek fisik.
19

 

                                                           

18
Rohma Putra Wijaya, Skripsi: Konsep Pembelaan Diri Dalam Al-Qur’an Dengan 

Pendekatan Tafsir  Maqashid, h. 16. 

19
Muhammad Zulfikar Nur Falah & Muhammad Arwani Rofi‘I, ‚Term Jihad Perspektif 

Wahbah Al-Zuhayli Dalam Tafsīr Al-Munīr‛, Revelatia: jurnal Ilmu Al-Qur’an and Tafsir, Vol. 5, 

No. 2, 2024, h. 197. 
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Penelitian sebelumnya mengkaji tentang term jihad perspektif 

wahbah al-Zuhayli dalam kitab tafsir al-Muni>r. Sedangkan penelitian ini 

mengkaji tentang term ‚Intas}ara‛ sebagai konsep pembelaan diri dalam 

perpektif al-Qur’an. Meskipun sama-sama mengkaji istilah-istilah yang 

khusus, namun dari segi kajian, konsep dan metode yang berbeda. 

4. Artikel penelitian yang ditulis oleh Abdullah Sandi Dkk, dengan judul 

‚Pembunuhan Sebagai Upaya Pembelaan Diri dalam Pandangan Hukum 

Islam dan Hukum Positif‛ dalam penelitian ini mengkaji tentang konsep 

pembunuhan dalam konteks pembelaan diri dipandang dari perspektif 

hukum Islam dan hukum positif indonesia, khususnya dalam kaitannya 

dengan pasal 34 UU No. 1/2023. Dengan menggunakan metodologi yuridis 

normatif yang bersifat komparatif, penelitian ini membandingkan 

pengaturan pembelaan diri dalam kedua sistem hukum tersebut.
20

  

Penelitian sebelumnya menjelaskan tentang pandangan Islam 

mengenai konsep pembunuhan sebagai upaya pembelaan diri dengan 

membandingkan antara pandangan hukum Islam dan hukum positif di 

Indonesia. Sedangkan penelitian ini, mengkaji tentang term ‚Intas}ara‛ 

sebagai konsep pembelaan diri perspektif al-Qur’an dengan menggunakan 

kajian tafsir tematik term. 

Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya, belum ditemukan secara 

langsung persamaan dengan penelitian yang akan penulis kaji. Meskipun 

penelitian tentang pembelaan diri telah banyak dikaji oleh peneliti sebelumnya. 

Akan tetapi objek yang digunakan berfokus pada pembelaan diri dalam perspektif 

                                                           

20
Abdullah Sandi, Dkk, ‚Pembunuhan Sebagai Upaya Pembelaan Diri Dalam Pandangan 

Hukum Islam dan Hukum Positif‛, AL-QIBLAH : Jurnal Studi Islam dan Bahasa Arab, Vol. 3, 

No. 4, 2024, h. 694. 
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al-Qur’an, yaitu dengan menggunakan tematik term dengan istilah-istilah 

khusus.  

E. Metode Penelitian 

Metodologi penelitian adalah suatu proses investigasi yang dilakukan 

dengan teliti menggunakan kaidah-kaidah ilmiah. Prosesnya mencakup 

pengumpulan data, pengolahan informasi, analisis mendalam, hingga penarikan 

kesimpulan yang dilakukan secara terstruktur dan tidak biasa.
21

 Metode 

penelitian tafsir merupakan cara yang dipakai peneliti untuk menganalisis 

berbagai kitab tafsir. Terdapat perbedaan antara penelitian al-Qur’an dan 

penelitian tafsir yang dapat dilihat dari apa yang diteliti.
22

 Untuk memperoleh 

pengetahuan yang bersifat ilmiah (Science), diperlukan serangkaian tahapan yang 

terstruktur dan sistematis yang disebut metode ilmiah. Dengan kata lain, suatu 

pengetahuan baru dapat dikategorikan sebagai ilmu apabila diperoleh melalui 

proses metode ilmiah tersebut.
23

 

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kualitatif atau 

kepustakaan (Library Research) yaitu, seluruh data yang dikumpulkan bersumber 

dari berbagai materi tertulis seperti buku, naskah, dokumen, foto, dan sumber-

sumber tertulis lainnya.
24

 Dalam penelitian ini, penulis menerapkan serangkaian 

tahapan metodologis yang meliputi proses identifikasi, pengumpulan, 

pengolahan, serta pengkajian data mengenai konsep pembelaan diri dalam al-

                                                           

21
Tamaulina Br. Sembiring Dkk, Buku Ajar  Metodologi Penelitian (Teori dan Praktik), 

(Cet. 1, Karawang: CV Saba Jaya Publisher, 2024) h. 1. 

22
Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, (Cet. 1, Yogyakarta : Idea 

Press, 2014), h. 19. 

23
Siti Herlinda Dkk, Metodologi Penelitian, (Cet. 1, Sumatera Selatan: Lembaga 

Penelitian Universitas Sriwijaya, 2010), h. 1. 

24
Nashruddin Baidan & Erwati Aziz, Metodologi Khusus Penelitian Tafsir, (Cet. 3, 

Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2022), h. 28. 
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Qur’an, dalam garis besarnya dengan kata ‚Intas}ara‛. Kajian ini menggunakan 

pendekatan tafsir tematik (Maud}u‘i) dengan memanfaatkan berbagai sumber 

primer dan sekunder.  

2. Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data. Pertama, data primer 

yang bersumber dari al-Qur’an, karena ayat-ayat al-Qur’an sebagai objek utama 

dalam menganalisis dan menyelesaikan permasalahan yang diteliti. Kedua, data 

sekunder yang meliputi berbagai referensi pendukung seperti kitab tafsir, buku-

buku ulumul Qur‘an, artikel, jurnal, dan karya tulis lain yang relevan dengan 

topik penelitian. 

3. Metode Penelitian 

Pada penelitian ini, penulis menggunakan metode tafsir tematik atau 

(Maud}u‘i) yaitu menafsirkan Al-Qur’an dengan mengumpulkan seluruh ayat 

yang berhubungan dengan satu tema tertentu yang sudah ditentukan 

sebelumnya.
25

 Oleh karena itu penulis memilih metode tafsir Tematik Term,  

metode ini digunakan untuk mengkaji konsep-konsep dengan istilah-istilah 

tertentu secara khusus yang berkaitan dengan tema.
26

 

Penelitian ini menerapkan metode tafsir tematik dengan mengikuti 

langkah-langkah yang dirumuskan oleh M. Chirzin, dkk, dalam bukunya 

Reformasi Metode Tafsir Tematik. Adalah sebagai berikut. 

a. Menentukan tema yang akan dikaji berdasarkan tematik. 

b. Menghimpun seluruh ayat yang berhubungan dengan topik yang 

dibahas. 

                                                           

25
Nasruddin Baidan, Metode Penafsiran Al-Qur’an Kajian Kritis Terhadap Ayat-ayat 

Yang Beredaksi Mirip, (Cet. 2, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), h. 72. 

26
Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, h. 62. 
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c. Menyusun ayat-ayat berdasarkan kronologi pewahyuannya serta 

mengklasifikasikannya kedalam kelompok Makkiyyah dan Madaniyyah. 

d. Mengategorikan ayat-ayat tersebut ke dalam beberapa kelompok 

berdasarkan subtopik yang relevan. 

e. Menganalisis latar belakang sejarah spesifik dan umum (Mikro dan 

Makro) dari ayat-ayat tersebut dengan mempertimbangkan klasifikasi 

Makkiyah dan Madaiyyahnya. 

f. Menjelaskan hubungan dan keterkaitan makna (Muna>sabah) antara 

ayat-ayat yang dikaji. 

g. Melakukan kajian kebahasaan dengan fokus pada istilah-istilah penting 

yang terdapat dalam ayat. 

h. Mengidentifikasi dan menguraikan maksud pokok yang disampaikan 

ayat dalam konteks saat ayat tersebut diwahyukan. 

i. Menerapkan makna utama ayat kedalam konteks kekinian.27  

4. Metode Pengumpulan Data 

Adapun metode yang digunakan penulis dalam mengumpulkan data pada 

penelitian ini yaitu: 

a. Memilih dan menentukan sub-sub tema yang berkaitan dengan konsep 

pembelaan diri dalam al-Qur’an. 

b. Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan pembelaan diri dalam al-

Qur’an. 

c. Mengorganisir ayat-ayat yang telah dikumpulkan berdasarkan urutan 

kronologis pewahyuannya, serta dengan sebab-sebab turunnya ayat.  

d. mengklasifikasikannya kedalam kelopok Makkiyyah dan Madaniyyah. 

                                                           

27
Muhammad Chirzin, Dkk, reformasi Metode Tafsir Tematik, (Cet. 1, Yogyakarta: Q-

Media 2023) h. 77. 
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e. Menelusuri berbagai kitab tafsir dan karya tulis ilmiah seperti, buku-buku 

ulumul Qur’an, artikel, maupun jurnal-jurnal yang berkaitan dengan judul 

sebagai pendukung dalam penelitian ini.
28

 

5. Metode Analisis Data  

Penelitian ini Menerapkan analisis data kualitatif deskriptif untuk 

menjelaskan, menggambarkan, menganalisis dan merangkum fenomena yang 

menjadi objek studi. Pendekatan kualitatif digunakan dalam pengolahan data 

untuk menelaah dan mendalami konsep pembelaan diri dari perspektif al-Qur’an. 

Melalui metode tematik term (Maud}u‘i), sebagai upaya untuk mengungkap dan 

menganalisis secara mendalam bagaimana al-Qur’an memandang konsep 

pembelaan diri melalui penafsiran ayat-ayat yang relevan dengan cara yang 

sistematis dan terintegrasi.   

Berikut adalah langkah-langkah yang ditempuh dalam menganalisis data: 

a. Menelusuri dan memahami Muna>sabah  dari ayat-ayat tertentu. 

b. Menganalisis latar belakang sejarah spesifik dan umum (Mikro dan 

Makro) dari ayat-ayat tersebut dengan mempertimbangkan klasifikasi 

Makkiyah dan Madaiyyahnya. 

c. Melakukan kajian kebahasaan dengan fokus pada istilah-istilah penting 

yang terdapat dalam ayat. 

d. Menerapkan makna utama ayat kedalam konteks kekinian.
29 

F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

                                                           

28
Muhammad Chirzin, Dkk, reformasi Metode Tafsir Tematik, h. 77. 

29
Muhammad Chirzin, Dkk, reformasi Metode Tafsir Tematik, h. 77 
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a. Mengetahui pandangan al-Qur’an terkait term ‚Intas}ara‛ sebagai 

konsep pembelaan diri 

b. Mengetahui relevansi term ‚Intas}ara‛  sebagai konsep pembelaan diri 

dalam al-Qur’an terhadap isu-isu kontemporer 

2. Kegunaan Penelitian 

Hasil riset ini diharapkan memberikan manfaat baik dari segi teoritis 

maupun dari segi praktis. 

a. Secara teoritis, studi ini diharapkan dapat memperkaya khazanah 

keilmuan, terutama dalam bidang ilmu al-Qur’an dan tafsir, yang 

berfokus pada konsep pembelaan diri yang dikaji melalui pendekatan 

tafsir tematik dalam al-Qur’an.  

b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber rujukan 

maupun bahan pertimbangan bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang 

berkaitan dengan pembelaan diri perspektif al-Qur’an berdasarkan tafsir 

tematik.  
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BAB II  

TINJAUAN UMUM  

A. Definisi Pembelaan Diri 

Secara bahasa, kata ‚Bela‛ dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) 

artinya menjaga atau mempertahankan. Pembelaan berarti tindakan atau upaya 

untuk melindungi, menjaga, atau mempertahankan sesuatu dari serangan, 

ancaman, atau kerugian. Sedangkan kata ‚Diri‛ artinya seseorang.
30

 Secara 

umum pembelaan diri adalah perbuatan membela, menolong, melepaskan diri, 

dari bahaya. Pembelaan diri dapat diartikan sebagai tindakan melindungi diri dari 

ancaman atau serangan yang dapat membahayakan keselamatan, kesehatan, atau 

nyawa seseorang.
31

 Selain itu, agama Islam membolehkan setiap orang untuk 

membela hak-hak serta diri mereka. Sebagaimana dalam QS Al-Ba>qarah/2:194 ; 

نً اعٍتىدٰل عىلىيٍكيمٍ فىاعٍتىديكٍا عىلىيٍوً بِثًٍلً   فىمى
ٌۗ
يـ بًِلشَّهٍرً الْىٍرىاًـ كىالٍْيريمٰتي قًصىاصه مىا  اىلشَّهٍري الْىٍرىا

ى مىعى الٍميتَّقًيٍى  ى كىاعٍلىميوٍٓا اىفَّ اللٌّٰ  اعٍتىدٰل عىلىيٍكيمٍۖ  كىاتػَّقيوا اللٌّٰ
Artinya : 

‚Bulan haram dengan bulan haram dan pada sesuatu yang patut 

dihormati, berlaku hukum Qishash. Oleh sebab itu barang siapa 

menyerang kamu, maka seranglah ia, seimbang dengan serangannya 

terhadapmu. Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah, bahwa Allah 

beserta dengan orang-orang yang bertakwa.‛
32

 

 tindakan membalas serangan tetap disebut (فىمىنً اعٍتىدٰل عىلىيٍكيمٍ فىاعٍتىديكٍا عىلىيٍوً ) 

sebagai serangan, dan cara seperti ini dalam bahasa arab disebut al-Musya>kalah, 

yaitu penggunaan istilah yang identik dalam bentuk kata tetapi berbeda dalam 

pengertiannya. Dalam konteks perintah untuk melawan musuh-musuh kaum 

Muslim di berbagai tempat, Allah swt., memberikan pengecualian khusus untuk 

                                                           

30
Dessy Anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, h. 58. 

31
Abdullah Sandi, Dkk, ‚Pembunuhan Sebagai Upaya Pembelaan Diri Dalam Pandangan 

Hukum Islam dan Hukum Positif‛, h. 699. 

32
Muh. Idham Khalid Bodi, Koro‘ang Mala‘bi: Al-Qur’an dan Terjemahan Bahasa 

Mandar dan Indonesia, h. 51. 
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wilayah Masjid al-H{ara>m. Tempat suci ini memiliki status istimewa sebagai 

zona aman bagi siapa pun yang memasukinya. Oleh karena itu, umat muslim 

dilarang memulai pertempuran ditempat tersebut, kecuali dalam kondisi terpaksa 

untuk membela diri ketika diserang terlebih dahulu. Prinsip dasarnya adalah 

bahwa pembalasan harus proporsional dengan tindakan yang diterima, dan pihak 

yang memulai agresi adalah pihak yang melakukan kezaliman. Apabila musuh 

memulai serangan di masjid al-H{ara>m, maka umat muslim diizinkan untuk 

membalas dengan cara setimpal. Hal ini merupakan konsekuensi hukum Allah., 

bahwa mereka yang memulai permusuhan dan melakukan kezaliman akan 

menerima balasan yang sesuai dengan perbuatan mereka sendiri.
33

 

Dari ayat ini maka kita bisa melihat bahwa pembelaan diri dibolehkan 

dalam agama Islam, bahkan agama Islam menganjurkan umat muslim untuk 

membalas orang-orang yang menzalimi mereka. Sebagaimana pula dijelaskan 

dalam QS Al-Ba>qarah/2:190, QS Al-Syu>ra>/42;39 dan masih banyak lagi ayat-

ayat yang membahas tentang kebolehan untuk membalas kezaliman dalam al-

Qur’an.  

B. Bentuk-Bentuk Pembelaan Diri 

Berikut adalah berbagai bentuk pembelaan diri yang dapat dikategorikan 

berdasarkan konteks yaitu sebagai berikut: 

1. Pembelaan Diri Fisik 

Pembelaan diri secara fisik merupakan hak yang melekat pada setiap 

individu untuk menghadapi serangan atau ancaman yang membahayakan 

keselamatan jiwa. Pemahaman yang komprehensif terhadap konsep ini 

mengharuskan penguasaan aspek legal, implementasi teknis, dan pertimbangan 

moral. Islam mengajarkan bahwa membela diri merupakan kewajiban dan suatu 

                                                           

33
Wahbah Al-Zuhaili, At-Tafsirul-Muni>r :Fil> ‘Aqidah wasy-syari‘ah wal Manhaj, Terj. 

Abdul Hayyie Al-Kattani,: Tafsir al-Munir: akidah, syariah, & Manhaj, h. 421 
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keharusan bagi setiap umat manusia.
34

 Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, 

bahwa ada tujuh aspek penting yang harus dijaga dan dilindungi, salah satu 

diantaranya adalah h{ifz} al-Nafs atau menjaga jiwa dan diri.  

Secara Etimologi h{ifz} al-Nafs  berasal dari dua kata yaitu kata h}ifz} (حفظ) 

yang berarti memelihara, menjaga, melindungi, mengurus, menyelamatkan, 

menghafalkan, menghormati, mengamankan, merawat dan lain-lain. Dan kata al-

Nafs (النفس) yang berarti jiwa atau ruh.
35

 Dari segi istilah, h{ifz} al-Nafs bermakna 

menghindarkan diri dari berbagai ancaman yang merugikan dan menjamin 

kelangsungan hidup. Dalam literatur Islam, kata al-Nafs memiliki beragam 

pengertian, seperti jiwa, nyawa, dan makna lainnya. Segala kemampuan yang ada 

dalam nafs bersifat potensial dan dapat teraplikasikan apabila manusia berusaha 

mengembangkannya. Setiap kemampuan yang dimiliki nafs}, mempunyai 

kecenderungan untuk membentuk karakter seseorang, meskipun prosesnya 

dipengaruhi oleh berbagai faktor dari dalam diri maupun lingkungan sekitar.
36

 

Pembelaan diri secara fisik dibagi menjadi dua yaitu  : 

a. Pembelaan diri pasif 

Pembelaan diri pasif adalah strategi pertahanan yang berfokus pada 

perlindungan dan menghindari serangan tanpa melakukan serangan balik 

secara aktif. Prinsip utama pembelaan diri pasif adalah mengurangi risiko 

cedera pada diri sendiri sekaligus mencegah konflik berkembang menjadi 

lebih besar. Metode ini dipandang lebih bermoral karena tujuannya bukan 

                                                           

34
Lika Adila Nurmiati, Skripsi: Studi Komparatif Pembelaan Diri Perspektif Hukum 

Pidana dan Fikih Jinayah, UIN Walisongo Semarang, 2022, h. 34 

35
Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, h. 462 

36
Aay Siti Raohatul Hayat, ‚Implementasi Pemeliharaan Jiwa (Hifz} Al-Nafs) Pada 

Pengasuhan Anak Berbasis Keluarga‛, FOKUS : Jurnal Kajian Keislaman dan Kemasyarakatan, 

Vol. 5, No. 2, 2020, h. 155. 
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untuk merugikan orang lain, tetapi semata-mata untuk mempertahankan 

keselamatan diri.
37

 

b. Pembelaan diri aktif 

Pembelaan diri aktif adalah konsep dalam hukum pidana yang 

mengacu pada tindakan seseorang yang secara proaktif melakukan 

perlawanan atau serangan terhadap ancaman yang dipersepsikan, bahkan 

sebelum ancaman tersebut benar-benar terwujud atau menjadi serangan 

fisik yang nyata.
38

 

Contoh situasi pembelaan diri aktif: Seseorang yang merasa 

terancam oleh orang lain yang menunjukkan sikap agresif atau 

mengancam secara verbal, kemudian memutuskan untuk menyerang 

orang tersebut terlebih dahulu untuk mencegah kemungkinan diserang. 

Penilaian keabsahan pembelaan diri aktif biasanya bergantung pada 

proporsionalitas tindakan dan tingkat kepastian ancaman yang dihadapi. 

2. Pembelaan Diri Psikologis 

Pembelaan diri psikologis merupakan strategi mental yang diterapkan 

seseorang untuk membentengi diri dari stres emosional, pengalaman traumatik, 

atau bahaya yang mengancam stabilitas psikis dan martabat pribadi. Konsep ini 

memiliki perbedaan mendasar dengan pembelaan diri fisik karena titik fokusnya 

terletak pada pengamanan dimensi kejiwaan dan perasaan individu. Faktor 

pembelaan diri psikologis ini dapat memberikan pengaruh signifikan terhadap 

sikap dan pilihan yang diambil seseorang, yang selanjutnya berpotensi 

                                                           

37
Nilvany Herdicky & Feni Hardianti, ‚Analisis Tindak Pidana Pembunuhan Terhadap 

Pembelaan Diri‛, Jurnal Ilmu Hukum, Humaniora dan Politik (JIHHP), Vol. 4 No. 6, 2024, h. 

2415 

38
Muhammad Anhar, Skripsi: Pembelaan Diri Terpaksa Melampaui Batas Penyebabnya 

Kematian Perspektif H{ifz} Al-Nafs (Studi Perbandingan Putusan Hakim Nomor 

867/Pid.B/2021/PN.Jkt.Sel dan Putusan Hakim Nomor 30/Pid.B/2013/PN.Gs.), UIN Al-Raniry 

Banda Aceh, 2022, h. 24 
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menimbulkan konsekuensi hukum, khususnya pada situasi-situasi reaksi 

psikologis individu tersebut berdampak pada perbuatan fisik yang dilakukan.
39

  

Pembelaan diri secara psikologi berkaitan dengan menjaga akal fikiran 

(h}ifz} al-‘Aql). Dalam Islam, kemampuan berpikir dianggap sebagai instrumen 

utama untuk memahami petunjuk Ilahi, mengevaluasi perbuatan, serta mencari 

hakikat kebenaran. h}ifz} al- Aql adalah usaha untuk memelihara dan menjaga 

kemampuan berpikir supaya tetap dalam kondisi baik, jernih, dan dapat 

membedakan antara hal yang benar dan salah. Menurut perspektif Islam, 

kemampuan berpikir merupakan sarana untuk meraih kebaikan, kebenaran, dan 

hikmah. Islam memposisikan kemampuan berpikir sebagai unsur fundamental 

dalam eksistensi manusia yang wajib dimanfaatkan dengan baik untuk 

memahami wahyu Tuhan, menilai kebenaran, dan membuat pilihan yang sejalan 

dengan prinsip-prinsip Islam.
40

  

Pembelaan diri secara psikologi dibagi pula menjadi dua yaitu: 

a. Perlindungan mental 

Perlindungan mental adalah upaya sistematis untuk menjaga dan 

mempertahankan kesehatan psikologis individu dari berbagai ancaman 

yang dapat merusak stabilitas mental dan emosional. Konsep ini 

mencakup langkah-langkah preventif maupun responsif untuk memelihara 

kesejahteraan psikis seseorang. Perlindungan mental merupakan hak 

                                                           

39
M. Hafidz Faqih Alfathan, Dkk, ‚Analisis Hukum Unsur Pembelaan Terpaksa Atau 

Membela Diri Dalam Hukum Pidana‛, Jurnal Multidisiplin Ilmu Akademik Vol. 2, No. 3, 2025, h. 

124 

40
Syamraeni, dkk, ‚Transformasi Nilai Religius di Era Digital: Analisis Literatur 

Berdasarkan Tujuan Hifz al-‘Aql‛, Socio Religia: Jurnal Raden Intan,  Vol. 05, No. 02, 2024, h. 

103. 
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fundamental setiap individu yang perlu dijamin melalui pendekatan 

holistik yang melibatkan aspek personal, sosial, dan struktural.
41

 

b. Perlindungan emosional 

Perlindungan emosional adalah usaha untuk menjaga dan 

memelihara kesejahteraan emosional seseorang dari berbagai faktor yang 

dapat mengganggu keseimbangan perasaan dan stabilitas emosi. Konsep 

ini meliputi upaya untuk mencegah luka emosional serta memulihkan 

kondisi emosional yang terganggu. Perlindungan emosional bukan berarti 

menghindari semua emosi negatif, melainkan mengembangkan 

kemampuan untuk mengelola dan merespon emosi dengan cara yang 

sehat dan konstruktif.
42

 

3. Pembelaan Diri Hukum 

Pembelaan diri hukum adalah konsep dalam sistem peradilan yang 

merujuk pada hak seseorang untuk melindungi diri secara fisik dari ancaman atau 

serangan yang membahayakan, yang diakui dan diatur oleh hukum sebagai 

tindakan yang sah dalam kondisi tertentu. Pembelaan diri hukum merupakan 

salah satu alasan penghapus pidana yang penting dalam sistem peradilan pidana 

Indonesia, yang bertujuan melindungi hak fundamental seseorang untuk 

mempertahankan diri dalam situasi yang mengancam.
43

 

Dalam Islam, konsep pembelaan diri merupakan hak yang diakui dan 

bahkan diperintahkan dalam situasi tertentu. Pembelaan diri dalam pandangan 

                                                           

41
Nurmala, Dkk, ‚Optimalisasi Kebijakan Pemerintah Daerah Mengenai Perlindungan 

Kesehatan Mental Masyarakat‛, Jurnal Jatiwara, Vol. 39, No. 1, 2024, h. 65. 
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Marcia Martha & Aprilia Khairunnisa, ‚Kontribusi Kecerdasan Emosional Terhadap 

Perilaku Perundungan Siber Pada Remaja Akhir Di Media Sosial‛, Jurnal Prikologi, Vol. , No. 3, 

2023, h. 146 
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Islam mencakup aspek fisik, harta, kehormatan, dan agama berdasarkan prinsip-

prinsip syariah yang tertuang dalam al-Qur’an dan Hadis}. Konsep pembelaan diri 

dalam Islam menunjukkan keseimbangan antara hak untuk melindungi diri dan 

kewajiban untuk menjaga keadilan, serta mengutamakan penyelesaian damai 

ketika memungkinkan.
44

  

4. Pembelaan Diri Ekonomi 

Pembelaan diri ekonomi adalah konsep yang merujuk pada tindakan atau 

strategi individu, keluarga, bisnis, atau bahkan negara untuk melindungi 

kepentingan ekonomi mereka sendiri dari berbagai ancaman atau risiko ekonomi. 

Pembelaan diri ekonomi dapat didefinisikan sebagai strategi komprehensif yang 

melibatkan tindakan proaktif dan defensif untuk melindungi kepentingan 

ekonomi individu, organisasi, atau negara dari berbagai ancaman ekonomi, 

termasuk praktik perdagangan ilegal, pencurian kekayaan intelektual, dan 

ketidak stabilan ekonomi global.
45

  

Dalam Islam, pembelaan ekonomi atau dikenal dengan Perlindungan harta 

(ḥifẓ al-māl) merupakan tanggung jawab untuk merawat dan melindungi 

kekayaan secara baik sebagai bagian dari sarana beribadah kepada Allah swt. 

Dalam upaya melindungi dan merawat harta, agama Islam melarang berbagai 

tindakan seperti mencuri, berbuat curang, menumpuk barang secara berlebihan, 

dan melakukan kegiatan yang mengandung unsur riba. Hal ini karena dalam 

memperoleh harta kekayaan harus dilakukan melalui cara-cara yang telah 
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Eka Purwitasari, ‚Anjuran Membela Diri Ketika Berhadapan Dengan Orang Jahat‛, 
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ditetapkan berdasarkan prinsip halal, misalnya melalui kegiatan perdagangan dan 

pengelolaan usaha industri.
46

 

5. Pembelaan Diri Sosial 

Konsep pembelaan diri sosial merujuk pada berbagai pendekatan dan cara 

yang diterapkan oleh perorangan maupun komunitas untuk menjaga citra diri, 

kedudukan, nama baik, dan kondisi mental saat berinteraksi dengan orang lain 

dan berada dalam kehidupan bermasyarakat. Pembelaan diri sosial memiliki 

karakteristik yang berbeda dengan pembelaan diri secara fisik, karena titik 

beratnya terletak pada pengamanan dimensi sosial psikologis, jati diri, dan 

keharmonisan hidup sosial seseorang atau sekelompok orang ketika berhadapan 

dengan beragam risiko atau desakan yang bersifat sosial.
47

 

a. Perlindungan Komunitas 

Pembelaan komunikasi merupakan upaya untuk menjaga, 

memperjelas, atau memberikan justifikasi atas cara berkomunikasi, pesan 

yang disampaikan, atau mekanisme komunikasi ketika mendapat 

tantangan, kritik, atau ancaman. Penerapan konsep ini sangat luas, mulai 

dari penanganan krisis dalam organisasi, perdebatan di ruang publik, 

interaksi antar individu, hingga konteks peradilan yang mengharuskan 

seseorang untuk mempertanggungjawabkan ucapan atau komunikasi yang 

pernah dilakukan. 
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b. Perlindungan Reputasi 

Pembelaan reputasi adalah upaya sistematis untuk melindungi, 

mempertahankan, atau memulihkan citra baik seseorang, organisasi, atau 

institusi dari serangan, kritik, atau informasi negatif yang dapat merusak 

kredibilitas dan persepsi publik. Pembelaan reputasi dapat dilakukan 

melalui berbagai cara seperti manajemen media, komunikasi publik yang 

transparan, program tanggung jawab sosial, penanganan keluhan pelanggan, 

atau tindakan hukum jika diperlukan. 

6. Pembelaan Diri Spiritual 

Dalam ajaran Islam, pembelaan diri spiritual merupakan usaha yang 

dilakukan umat Muslim untuk menjaga dan memelihara jiwa, keimanan, serta 

kemurnian batinnya dari segala bentuk gangguan spiritual yang berpotensi 

mengganggu ikatan spiritualnya dengan Allah swt. Konsep ini bukanlah sekadar 

teori belaka, melainkan aplikasi praktis yang wajib diterapkan setiap Muslim 

guna memelihara keseimbangan rohani dan memperkuat hubungan dengan Sang 

Pencipta.
48

 

a. Perlindungan Iman 

Perlindungan Iman dalam pandangan Islam merujuk pada upaya 

sistematis untuk memelihara, menjaga, dan mempertahankan keimanan 

seseorang dari segala bentuk ancaman, keraguan, atau hal-hal yang dapat 

merusak pondasi spiritual. Konsep ini dalam terminologi Islamic 

jurisprudence dikenal dengan istilah h{ifz} al-Di>n.49 
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Secara bahasa Kata hifz}  al-Din berasal dari bahasa arab yakni, kata 

h}ifz} (حفظ) bisa berarti memelihara, menjaga, melindungi, mengurus, 

menyelamatkan, menghafalkan, menghormati, mengamankan, merawat dan 

lain-lain. Adapun kata al-Di>n dalam kamus Arab Indonesia berasal dari kata 

( نىةن -دًيننا-يىدًيني -دىافى  دًيَى ) artinya tunduk, patuh, membalas, atau beragama.
50

 

Istilah Ḥifẓ al-Dīn dalam bahasa sederhana berarti melindungi agama. 

Menurut pandangan Ibn  ‘Āsyūr, konsep melindungi agama merujuk pada 

upaya menjaga setiap muslim agar terhindar dari perbuatan yang dapat 

merusak kepercayaan atau akidahnya, serta mencegah mereka dari 

tindakan-tindakan yang bertentangan dengan ajaran agama.
51

 

b. Perlindungan Moral 

Perlindungan moral merujuk pada sistem komprehensif yang 

bertujuan menjaga, memelihara, dan mengembangkan nilai-nilai akhlak 

mulia serta melindungi individu dan masyarakat dari degradasi moral dan 

kemerosotan etika. Konsep ini terintegrasi dalam kerangka Maqa>s}id 

Syariah melalui beberapa dimensi perlindungan yang saling berkaitan. 

Berikut beberapa dimensi perlindungan moral dalam Islam: 

1) H{ifz} al-Nafs (Perlindungan Jiwa/Diri) 

H{ifz} al-nafs, atau perlindungan jiwa, merupakan salah satu tujuan 

utama dari maqa>s}id syariah. Dalam konteks puasa Ramadhan, ibadah 

puasa berfungsi sebagai alat untuk menjaga jiwa dari kehancuran moral 

dan spiritual. Dimensi ini mencakup: Perlindungan dari perbuatan dosa 
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dan maksiat, Pemeliharaan kesucian jiwa dan hati dan Pengembangan 

sifat-sifat terpuji (akhlaq mah}mudah).
52

 

2) H{ifz} al-Nasl (Perlindungan Keturunan) 

H{ifz} al-Nasb atau H{ifz} al-Nasl adalah sistem perlindungan silsilah 

yang menjadi bagian penting dari maqa>s}id  al-S{ari`ah. Ajaran Islam sangat 

menekankan pentingnya upaya memelihara dan melestarikan al-Nasb dan 

al-Nasl. Aspek perlindungan moral keturunan meliputi: 

a) Melindungi keturunan dari bahaya moral dan kesesatan, serta 

mempertahankan keturunan sebagai amanah dari Allah swt., 

b) Perlindungan keturunan (h}ifz{ al-Nasl) diwujudkan melalui kebijakan 

yang melindungi institusi keluarga dan menjamin hak-hak anak 

c) Pendidikan moral dan akhlak untuk generasi penerus
53

 

3) H{ifz} al-‘Aql (Perlindungan Akal) 

Melindungi akal dari hal-hal yang dapat merusak kemampuan 

berpikir dan moral seperti: Larangan mengkonsumsi khamr dan zat 

adiktif, Perlindungan dari pemikiran destruktif dan Pengembangan ilmu 

pengetahuan yang bermanfaat.
54

 

Perlindungan moral dalam Islam bukan sekadar teori normatif, tetapi 

sistem praktis yang harus diimplementasikan secara menyeluruh untuk 

menciptakan individu dan masyarakat yang berakhlak mulia dan bertakwa 

kepada Allah swt. 
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BAB III 

AYAT-AYAT PEMBELAAN DIRI DALAM AL-QUR’AN 

A. Term Pembelaan Diri dalam Al-Qur’an  

Dalam al-Qur’an, terdapat beberapa ayat yang membahas tentang konsep 

pembelaan diri, berikut beberapa term pembelaan diri dapat ditemukan dalam 

beberapa kata dan konsep: 

1. Intas}ara (انتصر) 
Term intas}ara (انتصر) berasal dari akar kata arab nas}ara (نصر) yang berarti 

menolong atau membantu. Yaitu bantuan yang diberikan Allah swt,. kepada 

hambanya merupakan hal yang sangat nyata dan tidak dapat dipungkiri. Dalam 

bentuk intas}ara (انتصر), kata ini memiliki makna refleksif yang berarti meminta 

pertolongan untuk diri sendiri, membela diri, atau mencari kemenangan untuk 

diri sendiri.
55

 kata Intas}ara disebutkan beberapa kali dalam al-Qur’an 

diantaranya: 

a. QS Al-Syu‘ara>‘/26:227 

 بػىعٍدً مىا
ثًيػٍرنا كَّانػٍتىصىريكٍا مًنٍْۢ ى كى لًحٰتً كىذىكىريكا اللٌّٰ يػىعٍلىمي  اًلَّْ الَّذًيٍنى اٰمىنػيوٍا كىعىمًليوا الصٌٰ ظيلًميوٍا ٌۗكىسى

 الَّذًيٍنى ظىلىميوٍٓا اىمَّ مينػٍقىلىبو يػَّنػٍقىلًبػيوٍفى 
Artinya: 

‚Kecuali orang-orang (penyair-penyair) yang beriman dan berbuat 

kebajikan dan banyak mengingat Allah dan mendapat kemenangan 

setelah terzalimi (karena menjawab puisi-puisi orang-orang kafir). Dan 

orang-orang yang zalim kelak akan tahu ke tempat mana mereka akan 

kembali.‛
56

 

Pengecualian diberikan kepada para penyair yang menjalankan amal 

kebajikan. Mereka tetap banyak mengingat Allah swt., dalam karya-karyanya, 
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sehingga syair tidak menghalangi mereka untuk berzikir. Melalui syair-syairnya, 

mereka mampu mengalahkan orang-orang kafir, terutama setelah mengalami 

perlakuan tidak adil. Maksudnya, setelah orang-orang kafir menghina kaum 

beriman melalui syair-syair mereka.
57

 

Perlu dipahami bahwa, syair yang diperbolehkan tidak harus terbebas dari 

unsur imajinasi atau hanya berisi nasihat keagamaan dan dzikir yang serius 

semata. Jangan pula menduga bahwa membaca atau menyajikan karya sastra dan 

seni dari penyair Non-Muslim dilarang. Sebagai contoh, Umayyah Ibn Abi> Al-

S{alt yang bukan seorang Muslim, namun memiliki pengetahuan yang mendalam 

dan kata-katanya yang penuh hikmat. Alhasil, mengadaptasi, membaca, atau 

menampilkan syair-syair dan seni dalam berbagai bentuk dan dari berbagai 

sumber dapat diterima secara religius, selama tidak mengandung unsur 

kemaksiatan atau menyebabkan kelalaian terhadap kewajiban.
58

 

Para penyair mukmin ini tidak dapat dicela atas syair-syair mereka karena 

sesuai dengan firman Allah swt., yang menyatakan bahwa Allah swt., tidak 

menyukai perkataan buruk yang diucapkan secara terang-terangan, kecuali bagi 

mereka yang sedang mengalami penindasan sebagaimana firman Allah swt., 

dalam (QS An-Nisa/4;148).  

ءً  ي الْىٍهٍرى بًِلسُّوٍْۤ بُّ اللٌّٰ يػٍعنا عىلًيٍمنا لْى يُيً ي سَىً  مًنى الٍقىوٍؿً اًلَّْ مىنٍ ظيلًمى ٌۗ كىكىافى اللٌّٰ
Artinya: 

‚Allah tidak menyukai perkataan buruk, (yang diucapkan) secara terus 

terang kecuali oleh orang yang dizalimi. Dan Allah Maha Mendengar, 

Maha Mengetahui.‛
59
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Allah swt., juga berfirman dalam ayat lain yang membolehkan membalas 

serangan dengan cara yang setimpal (QS Al-Ba>qarah/2;194). 

نً اعٍتىدٰل عىلىيٍكيمٍ فىاعٍتىديكٍا عىلىيٍوً بِثًٍلً   فىمى
ٌۗ
يـ بًِلشَّهٍرً الْىٍرىاًـ كىالٍْيريمٰتي قًصىاصه مىا  اىلشَّهٍري الْىٍرىا

ى مىعى الٍميتَّقًيٍى اعٍتىدٰل  ى كىاعٍلىميوٍٓا اىفَّ اللٌّٰ  عىلىيٍكيمٍۖ  كىاتػَّقيوا اللٌّٰ
Artinya: 

‚Bulan haram dengan bulan haram, dan (terhadap) sesuatu yang 

dihormati berlaku (hukum) qisas. Oleh sebab itu barangsiapa 

menyerang kamu, maka seranglah dia setimpal dengan serangannya 

terhadap kamu. Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah 

beserta orang-orang yang bertakwa.‛
60

 

Adapun para penyair yang berbuat zalim, mereka akan mengetahui nasib 

mereka kelak. Mereka akan menyadari tempat kembali yang akan mereka tuju 

setelah kematian.
61

  

b. QS Al-Syu>ra>/42;39 

تىصًريكٍفى   كىالَّذًيٍنى اًذىآ اىصىابػىهيمي الٍبػىغٍيي ىيمٍ يػىنػٍ
Artinya: 

‚(Juga lebih baik dan lebih kekal bagi) orang-orang yang apabila 

mereka diperlakukan dengan zalim, mereka membela diri.‛
62

 

Para individu yang mengalami perlakuan tidak adil atau penindasan 

memiliki hak untuk melakukan pembelaan diri. Mereka diperbolehkan 

memberikan balasan yang setara dengan kezaliman yang mereka terima. Konsep 

ini sejalan dengan firman Allah swt., dalam ayat selanjutnya: 

ثػٍليهىا ۚفىمىنٍ عىفىا كىاىصٍلىحى فىاىجٍريهي  يًٌئىةه مًٌ يًٌئىةو سى ؤيا سى
زْٰۤ انًَّوي  اللًٌّٰ  عىلىى كىجى

بُّ  لْى  ٌۗۗ  الظٌٰلًمًيٍى  يُيً
Artinya:  

‚Dan balasan suatu kejahatan adalah kejahatan yang setimpal, tetapi 

barangsiapa memaafkan dan berbuat baik (kepada orang yang berbuat 
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jahat) maka pahalanya dari Allah. Sungguh, Dia tidak menyukai orang-

orang zalim.‛
63

 

Balasan terhadap suatu perbuatan jahat adalah perbuatan yang setara 

dengannya. Perbuatan balasan ini juga disebut sebagai kejahatan, bukan sebagai 

pembalasan, karena bentuk dan sifatnya sama dengan perbuatan pertama. Prinsip 

ini terlihat jelas dalam konsep Qis}as} untuk kasus pelukaan. Sebagian ulama fikih 

memberikan contoh: jika seseorang berkata kepadamu ‚semoga Allah 

menghinakan kamu‛, maka balasan yang sepadan adalah mengatakan hal yang 

sama kepadanya.
64

 

Sebelum ini, pada ayat ke-37 menjelaskan bahwa hati mereka sangat luas 

hingga mampu memaafkan orang yang berbuat salah, ayat selanjutnya 

memperjelas agar tidak timbul kesan bahwa mereka adalah orang yang lemah dan 

tidak memiliki kehormatan diri. Ayat tersebut menegaskan bahwa orang-orang 

yang akan meraih kebahagiaan kekal adalah mereka yang ketika menghadapi 

perlakuan zalim, mereka memiliki kemampuan untuk saling melindungi satu 

sama lain. Mereka menggunakan kekuatan jiwa dan raga yang dimiliki untuk 

membela diri dengan cara yang tepat sesuai situasi yang dihadapi. Tujuannya 

adalah agar tindakan zalim tersebut tidak terus berlanjut dan pelaku kejahatan 

menjadi sadar akan perbuatan salahnya. Prinsipnya adalah membalas suatu 

kejahatan dengan balasan yang setimpal dan proporsional. Hal ini dimaksudkan 

untuk menegakkan keadilan dan menghilangkan rasa dendam dalam hati orang 

yang tertindas.
65
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Namun, bagi siapa yang memilih untuk memaafkan orang yang berbuat 

zalim kepadanya dan tetap berbuat baik kepada orang yang telah dimaafkannya, 

maka Allah akan memberikan pahala atas perbuatan tersebut. Allah pasti akan 

membalas kebaikan itu dengan ganjaran yang setimpal. Sesungguhnya Allah 

tidak menyukai orang-orang yang berbuat zalim. Oleh karena itu, siapa pun yang 

memulai perbuatan zalim, dia akan menanggung konsekuensinya berupa siksaan 

dari Allah swt.
66

 

c. QS Al-Syu>ra>/42;41 

كى كىلىمىنً انػٍتىصىرى بػىعٍدى ظيلٍمًو  ىِٕ
ْۤ
بًيٍلوٌۗ عىلىيٍ  مىا فىايكلٰ نٍ سى  هًمٍ مًٌ

Artinya: 

‚Akan tetapi, sungguh siapa yang membela diri setelah teraniaya, tidak 

ada satu alasan pun (untuk menyalahkan) mereka.‛
67

 

Orang-orang yang melakukan pembelaan diri setelah mengalami 

penindasan atau perlakuan tidak adil dari pihak lain tidak menanggung dosa apa 

pun. Maksudnya, mereka tidak bersalah dan tidak dapat dituntut karena tindakan 

pembelaan tersebut.
68

 

Seruan untuk memberikan maaf yang terdapat dalam ayat sebelumnya 

mungkin dapat menimbulkan pemahaman keliru bahwa pembalasan secara adil 

dilarang. Oleh karena itu, ayat tersebut memberikan penekanan bahwa 

sesungguhnya orang yang berupaya mempertahankan diri setelah mengalami 

kezaliman bahkan meskipun sudah berlalu waktu yang cukup lama. maka mereka 

tidak dapat dicela, disalahkan, atau dikenai hukuman atas tindakan pembelaan 

diri tersebut. Berdasarkan uraian ini, dapat dipahami bahwa ajakan untuk 
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memaafkan bukanlah penghapusan hak untuk membalas, melainkan hanya 

merupakan petunjuk untuk mencapai derajat kemuliaan yang lebih tinggi.
69

 

d. Q.  Al-Qamar/54;10 

ٍ  فىدىعىا رىبَّوٓ   فىانػٍتىصًرٍ  مىغٍليوٍبه  اىنًٌ
 

Artinya: 

‚Dia (Nuh) lalu mengadu kepada Tuhannya,  ‘Sesungguhnya aku telah 

dikalahkan, maka tolonglah (aku)’.‛
70

 

Kemudian dia mengadukan keadaannya kepada tuhannya dengan berkata 

bahwa dirinya yang dibaca dengan lafal ( ٍ  yang berarti ‚bahwa aku ini‛ adalah (اىنًٌ

orang yang telah dikalahkan, oleh karena itu dia memohon kepada Allah agar 

diberikan kemenangan.
71

 

Ketika sikap pembangkangan kaum Nabi Nuh semakin hari semakin 

parah, Allah swt., memberitahukan kepada Nabi Nuh bahwa tidak ada lagi dari 

kaumnya yang akan memeluk agama selain mereka yang sudah beriman. Pada 

saat itulah Nabi Nuh mengangkat wajahnya untuk bermohon kepada Allah, 

Tuhannya yang senantiasa memberikan kebaikan dan bimbingan kepadanya. Dia 

mengadukan keadaannya dengan mengatakan: ‚Sesungguhnya aku telah 

dikalahkan oleh kekuatan fisik, teriakan keras, dan perlakuan kasar dari kaumku - 

bukan karena argumen atau dalil mereka yang lebih kuat. maka ya Tuhanku yang 

memeliharaku, berilah aku pertolongan.‛ Maka Allah swt., mengabulkan do‘a 
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hamba-Nya dan berfirman menggambarkan pertolongan-Nya: sebagai jawaban 

atas permohonannya.
72

   

2. I‘tada> ( دلإعت ) 

Term I‘tada> (إعتدل) berasal dari akar kata arab  ‘ada> (عدل) yang berarti 

menganiaya. Dalam bentuk I‘tada> (إعتدل), kata ini memiliki makna refleksif yang 

berarti telah melampaui batas, aniaya, atau penganiayaan, melewati batas. Secara 

umum, kata ini berkaitan dengan melampaui batas, baik secara fisik maupun non 

fisik.
73

 Berikut beberapa ayat yang menyebutkan kata I‘tada> dalam Al-Qur’an: 

a. QS Al-Ba>qarah/2:194 

يـ بًِلشَّهٍرً الْىٍرىاًـ اى  نً اعٍتىدٰل عىلىيٍكيمٍ فىاعٍتىديكٍا عىلىيٍوً بِثًٍلً مىا لشَّهٍري الْىٍرىا  فىمى
ٌۗ
كىالٍْيريمٰتي قًصىاصه

ى مىعى الٍميتَّقًيٍى  ى كىاعٍلىميوٍٓا اىفَّ اللٌّٰ  اعٍتىدٰل عىلىيٍكيمٍۖ  كىاتػَّقيوا اللٌّٰ
Artinya: 

‚Bulan haram dengan bulan haram dan pada sesuatu yang patut 

dihormati, berlaku hukum Qis}as}. Oleh sebab itu barang siapa 

menyerang kamu, maka seranglah ia, seimbang dengan serangannya 

terhadapmu. Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah, bahwa Allah 

beserta dengan orang-orang yang bertakwa.‛
74

  

Bulan-bulan suci dalam Islam harus dihormati secara timbal balik. 

Apabila musuh menyerang kaum Muslim pada bulan-bulan yang dianggap suci, 

maka umat Islam diperbolehkan membalas serangan tersebut pada waktu yang 

sama sebagai respons atas pelanggaran yang dilakukan. Konsep ini berlaku untuk 

semua hal yang seharusnya dihormati jika ada pelanggaran terhadap kesucian 

atau kehormatan, maka pembalasan yang setara diperbolehkan. 

Ketika seseorang melakukan serangan atau pelanggaran di tempat suci 

saat berihram, atau di bulan-bulan haram, maka korban berhak membalas dengan 
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cara yang proporsional dan seimbang. Pembalasan ini disebut ‚serangan‛ karena 

sifatnya yang menyerupai tindakan awal yang dilakukan penyerang. Namun, 

dalam melakukan pembelaan diri, umat Islam diperintahkan untuk tetap 

bertakwa kepada Allah dan tidak melampaui batas-batas yang telah ditetapkan. 

Allah swt., akan memberikan dukungan dan kemenangan kepada mereka yang 

menjaga ketakwaan dalam tindakan pembelaan mereka.
75

 

b. QS Al-Ba>qarah/2:178 

لٰىٌۗ اىلٍْيرُّ بًِلٍْيرًٌ كىالٍعىبٍدي بًِلٍعىبٍدً كىالٍْينػٍثٰ يػُّ يَٰىٓ  ى هىا الَّذًيٍنى اٰمىنػيوٍا كيتًبى عىلىيٍكيمي الٍقًصىاصي فًِ الٍقىتػٍ
نٍ عيفًيى لىوي   فىمى

ىٍَفًيٍفه بًِ  فىاتبًٌىاعه  شىيٍءه  اىخًيٍوً  مًنٍ  بًِلٍْينػٍثٰىٌۗ  ذٰلًكى 
ءه الًىيٍوً بًًِحٍسىافوٌۗ

عٍريكٍؼً كىاىدىاْۤ لٍمى
نً اعٍتىدٰل بػىعٍدى ذٰلًكى فػىلىو   فىمى

ٌۗ
  اىليًٍمه  عىذىابه مًٌنٍ رَّبًٌكيمٍ كىرىحٍْىةه

Artinya: 

‚Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan kepadamu 

(melaksanakan) qis}as} berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh. 

Orang merdeka dengan orang merdeka, hamba sahaya dengan hamba 

sahaya, dan perempuan dengan perempuan. Siapa yang memperoleh 

maaf dari saudaranya hendaklah mengikutinya dengan cara yang patut 

dan hendaklah menunaikan kepadanya dengan cara yang baik. Yang 

demikian itu adalah keringanan dan rahmat dari Tuhanmu. Siapa yang 

melampaui batas setelah itu, maka ia akan mendapat azab yang sangat 

pedih.‛
76

 

(Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kalian Qis}as}), yaitu 

pembalasan yang adil dan setara untuk kasus pembunuhan. Prinsip kesetaraan ini 

berlaku baik dari segi sosial maupun jenis kelamin: (orang merdeka) dibunuh 

(oleh orang merdeka), hamba dengan hamba, dan wanita dengan wanita. Menurut 

sunnah, laki-laki dapat di Qis}as} oleh wanita karena dalam pandangan agama 

mereka memiliki kedudukan yang setara. Namun, seorang Muslim meskipun 
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berstatus hamba tidak boleh di Qis}as} oleh orang kafir walaupun orang tersebut 

berstatus merdeka. 

Apabila di antara para pelaku pembunuhan ada yang memperoleh 

pengampunan dari keluarga korban terkait darah saudaranya yang terbunuh, 

misalnya dengan meniadakan Qis}as}  sehingga sebagian hukuman menjadi gugur 

karena keputusan sebagian ahli waris, maka hal tersebut diperbolehkan. 

Penggunaan kata ‚saudaranya‛ dalam konteks ini mengandung hikmah untuk 

menumbuhkan sikap santun yang mendorong seseorang memberikan maaf. Kata 

ini juga menegaskan bahwa tindakan pembunuhan tidak memutuskan ikatan 

persaudaraan dalam agama dan keimanan antara pelaku dan korban. 

Kata ( ٍمىن) dalam ayat ini berfungsi sebagai kata syarat atau kata ganti 

yang menjadi subjek kalimat, sedangkan predikatnya adalah kewajiban untuk 

mengikuti cara yang baik. Maksudnya, orang yang memberikan maaf kepada 

pembunuh harus menempuh cara yang baik dalam menangani perkara tersebut, 

seperti meminta pembayaran diyat (denda darah) dengan sopan dan tidak kasar. 

Penyebutan ‚mengikuti‛ setelah ‚memaafkan‛ menunjukkan bahwa salah satu di 

antara kedua pilihan tersebut (Qis}as} atau diyat) adalah wajib. Ini sejalan dengan 

salah satu pendapat dalam mazhab Syafi‘i. Adapun pendapat kedua dalam 

mazhab yang sama menyatakan bahwa Qis}as} adalah kewajiban utama, sedangkan 

diyat hanya sebagai pengganti.
77

 

Jika seseorang memberikan maaf tanpa menyebutkan diyat, maka si 

pembunuh terbebas dari segala kewajiban hukuman. Namun, jika maaf diberikan 

dengan syarat pembayaran diyat, maka si pembunuh wajib membayar diyat 

kepada pihak yang memaafkan, yaitu ahli waris korban. Pembayaran ini harus 
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dilakukan dengan cara yang baik, tanpa menunda-nunda atau mengurangi jumlah 

yang seharusnya dibayar. 

Ketentuan yang membolehkan mengganti hukuman Qis}as} dengan 

pengampunan atau pembayaran diyat merupakan bentuk keringanan dan 

kemudahan yang diberikan Allah swt., kepada umat Islam. Hal ini juga 

merupakan wujud rahmat-Nya berupa keluasan pilihan, di mana tidak ada 

kewajiban mutlak untuk memilih salah satu opsi tertentu. Ini berbeda dengan 

ketentuan pada umat terdahulu, seperti orang-orang Yahudi yang hanya 

diwajibkan Qis}as}, atau orang-orang Kristen yang hanya diwajibkan membayar 

diyat. 

Namun, siapa pun yang melanggar batasan-batasan yang telah ditetapkan, 

misalnya dengan menganiaya atau membunuh si pelaku pembunuhan setelah 

sebelumnya memberikan maaf (maka baginya siksa yang pedih) dan 

menyakitkan. Hukuman ini dapat berupa azab di akhirat dengan api neraka, atau 

balasan di dunia berupa dibunuh sebagai konsekuensi dari pelanggaran yang 

dilakukannya. Dengan demikian, Islam memberikan fleksibilitas dalam 

penyelesaian kasus pembunuhan, namun tetap menetapkan batasan yang tegas 

untuk mencegah penyalahgunaan sistem keadilan tersebut.
78

 

3. Qita>l (قتاؿ) 
Term Qita>l (قتاؿ) berasal dari akar kata arab Qatala (  ي قْت ل- لى تى قػى  ) yang berarti 

membunuh. Dalam bentuk Qita>l (قتاؿ), kata ini  berarti peperangan atau 

pertempuran. Secara umum, memiliki makna refleksif yang berarti pertempuran 

atau perang yang dilakukan untuk membela diri maupun Agama.
79

 Berikut 

beberapa ayat yang menyebutkan kata Qita>l dalam al-Qur’an: 
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a. QS Muhammad/47:20 

 فىاًذىآ اينٍزلًىتٍ سيوٍرىةه مٍُُّكىمىةه كَّذيكًرى فًيػٍهىا الٍقًتى 
ۚ
 رىاىيٍتى الَّذًيٍنى كىيػىقيوٍؿي الَّذًيٍنى اٰمىنػيوٍا لىوٍلْى نػيزلًٌىتٍ سيوٍرىةه

 
اؿي

 فىاىكٍلٰى لْىيمٍ  فٍِ قػيليوٍبًًِمٍ 
 مَّرىضه يػَّنٍظيريكٍفى الًىيٍكى نىظىرى الٍمىغٍشًيًٌ عىلىيٍوً مًنى الٍمىوٍتًٌۗ

Artinya: 

‚Orang-orang yang beriman berkata, ‚Mengapa tidak diturunkan suatu 

surah (tentang jihad)?‛ Maka, apabila diturunkan suatu surah yang 

jelas maksudnya dan di dalamnya disebutkan (perintah) perang, engkau 

melihat orang-orang yang di dalam hatinya ada penyakit (munafik) 

akan memandangmu seperti pandangan orang yang pingsan karena 

takut mati. Maka, itulah yang lebih pantas bagi mereka.‛
80

 

Orang-orang beriman meminta agar diturunkan ayat yang membahas 

tentang jihad. Ketika Allah swt., menurunkan surah yang jelas dan tegas yang 

berisi perintah untuk berperang, terlihat jelas perbedaan antara orang beriman 

sejati dengan orang munafik. Orang-orang munafik yang memiliki keraguan 

dalam hati mereka terhadap agama, tampak pucat dan ketakutan seperti orang 

yang akan pingsan ketika mendengar perintah perang. Mereka sangat takut 

menghadapi kematian dan membenci peperangan. Reaksi ketakutan dan 

kebencian mereka terhadap jihad ini menunjukkan kemunafikan yang 

tersembunyi di dalam hati mereka.
81

 (maka hal yang lebih utama bagi mereka) 

lafal ayat ini berkedudukan menjadi Mubtada ‘ sedangkan Khabar nya adalah QS 

Muhammad/47:21:  

يػٍرنا لَّْيمٍۚ  ى لىكىافى خى قيوا اللٌّٰ  فػىلىوٍ صىدى
ٌۗ
 فىاًذىا عىزىىـ الٍْىمٍري

ٌۗ
 طىاعىةه كَّقػىوٍؿه مَّعٍريكٍؼه

Artinya: 

‚(Seharusnya, mereka memilih) ketaatan (kepada Allah) dan tutur kata 

yang baik. Apabila perintah (perang) ditetapkan, (mereka tidak 
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menyukainya). Padahal, jika mereka benar (beriman dan taat) kepada 

Allah, niscaya yang demikian itu lebih baik bagi mereka.‛
82

 

Seharusnya mereka bersikap patuh dan berkata dengan perkataan yang 

sopan serta baik kepadamu. Ketika perintah perang telah ditetapkan dan menjadi 

kewajiban, maka sikap yang seharusnya mereka ambil adalah menepati janji 

kepada Allah swt., dengan beriman sungguh-sungguh dan taat kepada-Nya. Jika 

mereka melakukan hal tersebut, maka itu akan mendatangkan kebaikan bagi 

mereka sendiri. Dari segi struktur tata bahasa Arab, kalimat yang muncul setelah 

kata ( ٍلىو) artinya jika berfungsi sebagai jawaban dari kata (اًذىا) artinya 

apabila/ketika.
83

 

b. QS Al-Ba>qarah/2:85 

رىًًمٍۖ تىظٰهىريكٍفى عىلىيٍ  نٍ دًيَى نٍكيمٍ مًٌ يٍَرجًيوٍفى فىريًػٍقنا مًٌ ءً تػىقٍتػيليوٍفى اىنػٍفيسىكيمٍ كى
ْۤ ثًٍُ ثُيَّ اىنػٍتيمٍ ىٰٓؤيلْى هًمٍ بًِلًٍْ
 كىاًفٍ 

 اىفػىتػيؤٍمًنػيوٍفى ببًػىعٍضً الٍكًتٰبً  كىالٍعيدٍكىافًٌۗ
تٍػيوكٍيمٍ ايسٰرٰل تػيفٰديكٍىيمٍ كىىيوى مُيىرَّهـ عىلىيٍكيمٍ اًخٍرىاجيهيمٌٍۗ يََّّ

نػٍيىاۚ كىيػىوٍىـ الٍقً  ءي مىنٍ يػَّفٍعىلي ذٰلًكى مًنٍكيمٍ اًلَّْ خًزٍمه فًِ الْىٍيٰوةً الدُّ
ةً كىتىكٍفيريكٍفى ببًػىعٍضوۚ فىمىا جىزىاْۤ يٰمى

ي بغًىافًلو عىمَّا تػىعٍمىليوٍفى يػيرىدُّكٍ   كىمىا اللٌّٰ
 فى اًلىٰٓ اىشىدًٌ الٍعىذىابًٌۗ

Artinya: 

‚Kemudian, kamu (Bani Israil) membunuh dirimu (sesamamu) dan 

mengusir segolongan darimu dari kampung halamannya. Kamu saling 

membantu (menghadapi) mereka dalam kejahatan dan permusuhan. 

Jika mereka datang kepadamu sebagai tawanan, kamu tebus mereka, 

padahal kamu dilarang mengusir mereka. Apakah kamu beriman pada 

sebagian Kitab (Taurat) dan ingkar pada sebagian (yang lain)? Maka, 

tidak ada balasan (yang pantas) bagi orang yang berbuat demikian di 

antaramu, selain kenistaan dalam kehidupan dunia dan pada hari 

Kiamat mereka dikembalikan pada azab yang paling berat. Allah tidak 

lengah terhadap apa yang kamu kerjakan.‛
84
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Allah swt., berfirman kepada Bani Israil tentang kontradiksi dalam 

perilaku mereka. Mereka saling membunuh sesama saudara sebangsanya dan 

mengusir sebagian dari mereka dari tanah air. Dalam hal ini, mereka saling 

membantu dalam berbuat dosa dan permusuhan atau penganiayaan terhadap 

sesama mereka. Namun yang ironis adalah, ketika saudara sebangsa mereka yang 

sama-sama Yahudi ditawan oleh pihak lain, mereka justru menebus dan 

membebaskan para tawanan tersebut dengan harta atau cara lainnya. Hal ini 

telah menjadi tradisi yang berlaku di kalangan orang Yahudi. 

Padahal sebenarnya, tindakan mengusir saudara sebangsa mereka sendiri 

adalah perbuatan yang diharamkan bagi mereka, sebagaimana juga 

diharamkannya mengabaikan kewajiban menebus tawanan. Kondisi nyata yang 

terjadi adalah suku Quraisy bersekutu dengan suku Aus}, sementara suku Nad}ir 

bersekutu dengan suku Khajraj. Setiap kali terjadi peperangan, masing-masing 

suku Yahudi ikut berperang membantu sekutu mereka, bahkan sampai 

menghancurkan dan mengusir sesama Yahudi yang berada di pihak lawan. 

Ironisnya, ketika sesama Yahudi dari pihak lawan tertawan, mereka justru 

menebusnya. Ketika ditanya mengapa mereka mau menebus, mereka menjawab 

karena diminta untuk memberikan tebusan. Ketika ditanya mengapa mereka 

memerangi sesama Yahudi, mereka menjawab karena merasa malu jika sekutu-

sekutu mereka mengalami kekalahan.
85

 

Allah swt., kemudian menegur mereka: ‚Apakah kalian beriman hanya 

pada sebagian isi Kitab (yaitu tentang kewajiban menebus tawanan) namun 

mengingkari sebagian yang lain (seperti larangan membunuh, mengusir, dan 

membantu dalam dosa serta penganiayaan)?‛ Akibat dari perilaku kontradiktif 

ini, Allah swt., memberikan balasan berupa kehinaan dan kenistaan di dunia. 
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Kehinaan ini nyata dialami oleh Bani Quraisyi yang kaum laki-lakinya dibunuh 

dan dibasmi, serta Bani Nad}ir yang diusir ke Syam dan diwajibkan membayar 

upeti. Di akhirat kelak, mereka akan mendapat siksaan yang lebih berat lagi. 

Allah maha mengetahui segala perbuatan mereka dan tidak akan mengabaikan 

apa yang telah mereka lakukan.
86

 

c. QS Al-Anfa>l/8:17 

ى رىمٰىۚ كىليًػيبٍلًيى الٍميؤٍ   كىمىا رىمىيٍتى اًذٍ رىمىيٍتى كىلٰكًنَّ اللٌّٰ
ى قػىتػىلىهيمٍۖ مًنًيٍى مًنٍوي فػىلىمٍ تػىقٍتػيليوٍىيمٍ كىلٰكًنَّ اللٌّٰ
يٍعه عىلًيٍمه  ى سَىً  اًفَّ اللٌّٰ

ءن حىسىنناٌۗ
ْۤ  بىلَى

Artinya: 

‚Maka, (sebenarnya) bukan kamu yang membunuh mereka, melainkan 

Allah yang membunuh mereka dan bukan engkau yang melempar ketika 

engkau melempar, melainkan Allah yang melempar. (Allah berbuat 

demikian untuk membinasakan mereka) dan untuk memberi kemenangan 

kepada orang-orang mukmin dengan kemenangan yang baik. 

Sesungguhnya Allah maha mendengar lagi maha mengetahui.‛
87

 

Sesungguhnya bukan kekuatan kalian sendiri yang mengalahkan musuh-

musuh di perang Badar, melainkan Allah swt., yang memberikan kemenangan 

melalui pertolongan-Nya kepada kalian. Begitu pula  Muhammad, ketika engkau 

melemparkan kerikil kepada pasukan musuh, bukanlah kemampuanmu yang 

membuat lemparan tersebut mengenai seluruh bala tentara yang jumlahnya 

sangat banyak. Secara logika, lemparan segenggam kerikil oleh seorang manusia 

tidak mungkin dapat mencapai dan membutakan mata semua prajurit musuh. 

Namun Allah swt., yang menjadikan lemparan itu efektif dan mengenai mereka 

semua. Hal ini Allah swt., lakukan untuk memberikan kekalahan kepada orang-

orang kafir dan menganugerahkan kemenangan yang indah kepada kaum 

beriman, termasuk memperoleh harta rampasan perang (ganimah). Sungguh 
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Allah maha mendengar segala ucapan mereka dan maha mengetahui kondisi serta 

keadaan mereka.
88

 

4. Difa>‘ (دفاع) 
Term Difa>‘ (دفاع) berasal dari akar kata arab Dafa‘a  دفع) ) yang berarti 

menolakkan. Dalam bentuk Difa>‘ (دفاع), kata ini  berarti pertahanan atau 

penolakan. Secara umum, memiliki makna refleksif yang berarti pembelaan diri 

atau perlindungan dari serangan atau ancaman.
89

 Berikut beberapa ayat yang 

menyebutkan kata Difa>‘  dalam Al-Qur’an: 

a. QS Al-Mu‘minu>n/23:96 

 ىًىى اىحۡسىني السَّيًٌئىةى 
ني  ّ    اًدۡفىعۡ بًِلَّتًِۡ

ۡ  يىصًفيوۡفى  بِىا اىعۡلىمي  نَى
Artinya: 

‚Tolaklah perbuatan buruk mereka dengan (cara) yang lebih baik, 

Kami lebih mengetahui apa yang mereka sifatkan (kepada Allah).‛
90

 

Hadapilah perlakuan buruk mereka dengan menunjukkan akhlak yang 

lebih mulia, yaitu dengan bersikap sabar, berlapang dada, dan mengabaikan 

tindakan menyakitkan yang dilakukan oleh orang-orang kafir terhadapmu. Ayat 

ini diwahyukan pada masa sebelum Allah swt., memerintahkan umat Islam untuk 

berperang melawan mereka. Allah swt., berfirman bahwa ia lebih memahami 

tentang kebohongan dan fitnah yang mereka tuduhkan kepadamu, dan pada 

waktunya Allah swt., akan memberikan balasan yang setimpal atas perbuatan 

mereka tersebut.
91
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b. QS Al-Fus}s}ilat/41:34 

نىكى  نىوي كىلْى تىسٍتىوًل الْىٍسىنىةي كىلْى السَّيًٌئىةي ٌۗاًدٍفىعٍ بًِلَّتًٍِ ىًيى اىحٍسىني فىاًذىا الَّذًمٍ بػىيػٍ اكىةه  كىبػىيػٍ اىنَّوي  عىدى  كى
يٍمه  كىلً    حْىً

Artinya: 

‛Dan tidaklah sama kebaikan dengan kejahatan. Tolaklah (kejahatan 

itu) dengan cara yang lebih baik, sehingga orang yang ada rasa 

permusuhan antara kamu dan dia akan seperti teman yang setia.‛
92

 

Kebaikan dan kejahatan tidaklah sama derajatnya, karena masing-masing 

memiliki tingkatan yang berbeda-beda, ada yang lebih tinggi dan ada yang lebih 

rendah. Lawanlah perbuatan jahat dengan tindakan yang lebih mulia, misalnya 

ketika menghadapi kemarahan orang lain, balaslah dengan kesabaran. ketika 

berhadapan dengan kebodohan, tanggapilah dengan kelembutan. Dan ketika 

mendapat perlakuan buruk, hadapilah dengan sikap lapang dada dan pemaaf. 

Dengan sikap seperti ini, orang yang awalnya memusuhi dan berselisih 

denganmu dapat berubah menjadi sahabat yang tulus dan setia. Apabila kamu 

menerapkan akhlak yang demikian, maka musuhmu dapat berubah menjadi 

teman yang saling mengasihi dan menyayangi. Dari segi tata bahasa Arab, kata 

 sebagai khabar (predikat), dan(كىاىنَّوي ) ,berfungsi sebagai mubtada (subjek) (الَّذًمٍ )

.sebagai keterangan waktu yang menjelaskan makna perumpamaan tersebut (اًذىا)
93

 

c. QS Al-Hajj/22:40 

يٌۗ  رىًًمٍ بًغىيًٍْ حىقوٌ اًلَّْٓ اىفٍ يػَّقيوٍليوٍا رىبػُّنىا اللٌّٰ كىلىوٍلْى دىفٍعي اللًٌّٰ النَّاسى بػىعٍضىهيمٍ الَّذًيٍنى ايخٍرجًيوٍا مًنٍ دًيَى
ي   كىلىيػىنٍصيرىفَّ اللٌّٰ

رناٌۗ ثًيػٍ  مىنٍ ببًػىعٍضو لَّْيدًٌمىتٍ صىوىامًعي كىبيًىعه كَّصىلىوٰته كَّمىسٰجًدي ييذٍكىري فًيػٍهىا اسٍمي اللًٌّٰ كى
ى لىقىوًم  عىزيًػٍزه  يػَّنٍصيريهيٌۗ   اًفَّ اللٌّٰ

Artinya: 
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‚(Yaitu) orang-orang yang diusir dari kampung halamannya, tanpa 

alasan yang benar hanya karena mereka berkata, ‚Tuhan kami adalah 

Allah.‛ Seandainya Allah tidak menolak (keganasan) sebagian manusia 

dengan sebagian yang lain, tentu telah dirobohkan biara-biara, gereja-

gereja, sinagoge-sinagoge, dan masjid-masjid yang di dalamnya 

banyak disebut nama Allah. Sungguh, Allah pasti menolong orang 

yang menolong (agama)-Nya. Sesungguhnya Allah benar-benar 

Mahakuat lagi Mahaperkasa.‛
94

 

Mereka adalah orang-orang yang diusir dari tanah air mereka secara tidak 

adil, tanpa ada kesalahan yang sepatutnya menjadi alasan pengusiran. Mereka 

tidak diusir karena melakukan kejahatan, melainkan hanya karena mengucapkan 

kalimat ‚Tuhan kami hanyalah Allah swt.,‛. Pernyataan ini adalah kebenaran 

yang hakiki, sehingga mengusir seseorang hanya karena mengucapkan kebenaran 

tersebut adalah perbuatan yang tidak dapat dibenarkan. Seandainya Allah swt., 

tidak mencegah kezaliman sebagian manusia terhadap sebagian yang lain, 

niscaya akan hancur dan dirobohkan tempat-tempat ibadah seperti biara-biara 

tempat para rahib beribadah, gereja-gereja tempat umat Kristiani berdoa, rumah-

rumah ibadah orang Yahudi, dan masjid-masjid tempat kaum Muslim beribadah.  

Disemua tempat suci tersebut, nama Allah swt., disebut dan diagungkan 

dengan sangat banyak. Jika tempat-tempat tersebut dirobohkan, maka ibadah 

kepada Allah swt,. akan terhenti. Sesungguhnya Allah akan memberikan 

pertolongan kepada orang-orang yang berjuang menegakkan agama-Nya. Allah 

swt., Maha Kuasa atas seluruh ciptaan-Nya dan Maha Perkasa dalam kekuasaan 

serta pengaruh-Nya yang tidak terbatas.
95

 

5. Jiha>d (جهاد) 

Dalam kamus bahasa arab, kata (جهاد) diartikan sebagai perjuangan. 

Dalam artian luas, Jiha>d berarti perjuangan atau usaha untuk membela diri, 
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agama, atau kebenaran.
96

 Kata jihad juga disebutkan beberapa kali dalam al-

Qur’an diantaranya: 

a. QS Al-Taubah/9:19  

نٍ اٰمىنى بًِللًٌّٰ كىالٍيػىوًٍـ الٍْٰخًرً كىجىاىىدى  جًٌ كىعًمىارىةى الٍمىسٍجًدً الْىٍرىاًـ كىمى
بًيٍلً اىجىعىلٍتيمٍ سًقىايىةى الْىٍاْۤ فٍِ سى

ًٌۗ لْى  ًٌۗ  عًنٍدى  فى يىسٍتػىوي اللٌّٰ ي  اللٌّٰ  الظٌٰلًمًيٍىن  الٍقىوٍىـ  يػىهٍدًل لْى  كىاللٌّٰ
Artinya: 

‚Apakah kamu jadikan (orang yang melaksanakan tugas) pemberian 

minuman (kepada) orang yang menunaikan haji dan mengurus Masjid 

al-H{ara>m sama dengan orang yang beriman kepada Allah dan hari 

Akhir serta berjihad di jalan Allah? Mereka tidak sama di hadapan 

Allah. Allah tidak memberikan petunjuk kepada kaum yang zalim.‛
97

 

Allah swt., mempertanyakan apakah mereka yang bertugas memberikan 

air minum kepada para jamaah haji dan memelihara Masjid al-H{ara>m dapat 

disamakan kedudukannya dengan orang-orang yang beriman kepada Allah swt., 

dan hari akhir serta berjihad di jalan-Nya. Kedua kelompok ini tidaklah setara 

dalam pandangan Allah swt., dari segi keutamaan dan derajat mereka. Allah swt., 

tidak akan menunjuki jalan yang benar kepada kaum yang berbuat zalim, yaitu 

orang-orang kafir. Ayat ini diturunkan sebagai respons Allah swt., untuk 

membantah pernyataan seseorang, kemungkinan Abbas atau tokoh lainnya yang 

menyamakan kedudukan kedua kelompok tersebut.
98

 

b. QS Al-‘Ankabu>t/29:6 

ى  اًفَّ  كىمىنٍ جىاىىدى فىاًنََّّىا يُيىاىًدي لنًػىفٍسًوًٌۗ   لىغىنًِ  عىنً الٍعٰلىمًيٍى  اللٌّٰ
Artinya: 

‚Siapa yang berusaha dengan sungguh-sungguh (untuk berbuat 

kebajikan), sesungguhnya dia sedang berusaha untuk dirinya sendiri 

(karena manfaatnya kembali kepada dirinya). Sesungguhnya Allah 
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benar-benar Mahakaya (tidak memerlukan suatu apa pun) dari alam 

semesta.‛
99

 

Siapa pun yang melakukan jihad, baik dalam bentuk perjuangan fisik 

maupun perjuangan melawan hawa nafsu, sesungguhnya ia berjuang untuk 

kebaikan dirinya sendiri. Hal ini karena semua manfaat dan pahala yang 

diperoleh dari jihadnya akan kembali kepada dirinya, bukan memberikan 

keuntungan bagi Allah swt. Allah swt., maha kaya dan tidak bergantung kepada 

seluruh makhluk ciptaan-Nya, termasuk manusia, jin, dan malaikat. Dia tidak 

memerlukan apapun dari mereka dan tidak membutuhkan ibadah atau ketaatan 

mereka untuk kesempurnaan-Nya.
100

 

c. QS Al-Anfa>l/8:72 

بًيٍلً اللًٌّٰ كىالَّذًيٍنى اٰكىكٍ  كٍا بِىًمٍوىالًْمًٍ كىاىنػٍفيسًهًمٍ فٍِ سى كى اًفَّ الَّذًيٍنى اٰمىنػيوٍا كىىىاجىريكٍا كىجىاىىدي ىِٕ
ْۤ
ا كَّنىصىريكٍٓا ايكلٰ

 كىالَّذًيٍنى اٰمىنػيوٍا كىلَىٍ يػيهىاجًريكٍا مىا لىكيمٍ مًٌنٍ 
ءي بػىعٍضوٌۗ

اجًريكٍاۚ بػىعٍضيهيمٍ اىكٍليًىاْۤ يىتًهًمٍ مًٌنٍ شىيٍءو حىتٌِٰ يػيهى كَّلْى
ي   كىاللٌّٰ

ٌۗ
ثىاؽه يػٍ نػىهيمٍ مًٌ نىكيمٍ كىبػىيػٍ  بػىيػٍ

 بِىا كىاًفً اسٍتػىنٍصىريككٍيمٍ فًِ الدًٌيٍنً فػىعىلىيٍكيمي النَّصٍري اًلَّْ عىلٰى قػىوٍوـْۢ
ره   تػىعٍمىليوٍفى بىصًيػٍ

Artinya: 

‚Sesungguhnya orang-orang yang beriman, berhijrah, dan berjihad 

dengan harta dan jiwanya pada jalan Allah, serta orang-orang yang 

memberikan tempat kediaman dan memberi pertolongan (kepada 

Muhajirin), mereka itu sebagiannya merupakan pelindung bagi 

sebagian yang lain. Orang-orang yang beriman tetapi belum berhijrah, 

maka tidak ada kewajiban sedikit pun atas kamu untuk melindungi 

mereka sehingga mereka berhijrah. (Akan tetapi,) jika mereka meminta 

pertolongan kepadamu dalam (urusan pembelaan) agama (Islam), wajib 

atas kamu memberikan pertolongan, kecuali dalam menghadapi kaum 

yang telah terikat perjanjian antara kamu dengan mereka. Allah maha 

melihat apa yang kamu kerjakan.‛
101
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Ayat ini menjelaskan tentang orang-orang beriman yang telah berhijrah 

dan berjuang dengan harta serta nyawa mereka di jalan Allah (merujuk pada 

kaum Muhajirin), serta mereka yang memberikan tempat tinggal dan bantuan 

kepada Nabi saw. (merujuk pada kaum Ans}ar). Kedua kelompok ini saling 

melindungi dan membantu satu sama lain, termasuk dalam hal pembagian 

warisan.
102

 

Namun, bagi orang-orang yang beriman tetapi belum melakukan hijrah, 

tidak ada kewajiban untuk melindungi mereka. Konsekuensinya, tidak ada saling 

mewarisi antara kaum Muslim yang telah hijrah dengan mereka yang belum 

hijrah, dan mereka juga tidak berhak mendapat bagian dari harta rampasan 

perang. Ketentuan ini kemudian dibatalkan (dinasakh) oleh ayat yang terdapat di 

akhir surah Al-Anfa>l. Meskipun demikian, jika orang-orang beriman yang belum 

hijrah meminta bantuan dalam urusan pembelaan agama dari serangan orang 

kafir, maka wajib memberikan pertolongan kepada mereka. Pengecualiannya 

adalah jika ada perjanjian damai atau pertahanan bersama dengan kaum yang 

menyerang mereka, maka bantuan tidak boleh diberikan karena akan melanggar 

perjanjian yang telah dibuat. Allah swt., Maha Mengetahui segala perbuatan 

yang dilakukan.
103

 

Table Term Pembelaan diri 

No. Term 
Perbedaan dengan  

Intas}ara (انتصر) 
Persamaan dengan  

Intas}ara (انتصر) 

1. Intas}ara (انتصر) 
Meminta pertolongan untuk 

diri sendiri, atau mencari 

Sama-sama merujuk 

pada tindakan 
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kemenangan. Pembelaan diri 

yang dilakukan setelah 

mengalam penindasan dan 

perlakuan tidak adil, dan tidak 

ada dosa bagi yang 

melakukannya. Term ini juga 

dapat diartikan sebagai 

permohonan kepada Allah 

untuk diberikan pertolongan 

atau kemenangan, seperti yang 

dilakukan oleh Nabi Nuh saat 

dikalahkan kaumnya.  

pembelaan diri atau 

mencari kemenangan 

setelah mengalami 

kezaliman. 

2. I‘tada> (إعتدل) 

Melampaui batas, aniaya, atau 

penganiayaan, baik secara 

fisik maupun non-fisik. Dalam 

konteks pembelaan diri, istilah 

ini merujuk pada hak untuk 

membalas serangan yang 

dilakukan oleh musuh secara 

setimpal atau seimbang.  

Mirip dengan Intas}ara 

karena keduanya 

membenarkan 

pembalasan yang setara 

terhadap serangan atau 

perlakuan tidak adil. 

3. Qita>l (قتاؿ) 

Pertempuran atau perang yang 

dilakukan untuk membela diri 

atau agama. Hal ini dianggap 

sebagai kewajiban yang 

diturunkan dalam surah-surah 

al-Qur’an, dan orang-orang 

Sama-sama melibatkan 

tindakan defensif dalam 

menghadapi musuh. Ini 

juga merupakan respon 

terhadap penindasan, 

seperti yang ditunjukkan 
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yang beriman sejati akan 

menerima perintah ini tanpa 

takut.  

oleh Bani Israil yang 

memerangi sesame 

mereka. 

4. Difa>‘ ( فاعد ) 

Pertahanan atau penolakan, 

bisa berupa pembelaan diri 

atau perlindungan dari 

serangan dan ancaman. Ini 

mencakup melawan kezaliman 

dengan cara yang lebih baik, 

seperti bersikap sabar dan 

memaafkan.  

Keduanya adalah bentuk 

pembelaan diri terhadap 

keburukan atau 

kezaliman. Terdapat 

juga konsep memaafkan, 

yang merupakan bentuk 

pembelaan diri yang 

lebih mulia dalam kedua 

term tersebut. 

5. Jiha>d (جهاد) 

Perjuangan atau usaha untuk 

membela diri, agama, atau 

kebenaran. Ini dapat 

mencakup perjuangan fisik 

maupun non-fisik, seperti 

melawan hawa nafsu. 

Keduanya adalah bentuk 

perjuangan untuk 

membela kebenaran, 

baik untuk diri sendiri 

maupun agama. Orang 

yang melakukan kedua 

hal tersebut akan 

mendapat pertolongan 

dan kebaikan dari Allah. 

Walaupun terdapat berbagai term yang terkait dengan konsep pembelaan 

diri, namun dalam kajian ini penulis memfokuskan pembahasan hanya pada term 

Intas}ara sebagai konsep pembelaan diri. 
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B. Klasifikasi Term Intas}ara Sebagai Konsep Pembelaan Diri dalam Al-Qur’an 

Berdasarkan penelusuran terhadap seluruh ayat yang telah dipaparkan 

sebelumnya, penulis menemukan bahwa term Intas}ara muncul sebanyak 

Sembilan kali dalam al-Qur’an. Akan tetapi, yang berkaitan dengan konsep 

pembelaan diri hanya terdapat empat ayat. Keempat ayat tersebut kemudian 

penulis mengklasifikasikannya menjadi beberapa bagian, diantaranya: 

1. Hakikat Pembelaan Diri 

Melalui uraian tentang term Intas}ara yang telah dibahas sebelumnya, 

penulis mendapatkan ayat al-Qur’an yang terkait dengan konsep membela diri, 

yaitu QS Al-Syu>ra> /42;39, yang kemudian dijadikan dasar untuk memaparkan 

pengertian pembelaan diri.  

تىصًريكٍفى  ىيمٍ  الٍبػىغٍيي  اىصىابػىهيمي  اًذىآ  كىالَّذًيٍنى   يػىنػٍ
Artinya: 

‚(juga lebih baik dan lebih kekal bagi) orang-orang yang apabila mereka 

diperlakukan dengan zalim, mereka membela diri.‛
104

 

Ayat ini diwahyukan ketika umat Islam mengalami penindasan dan 

memerlukan arahan mengenai cara mempertahankan diri secara wajar serta tidak 

melampaui ketentuan akhlak dalam ajaran Islam. Fungsi dan kandungan dari ayat 

ini yaitu, Allah swt., memberikan legitimasi kepada orang-orang yang tertindas 

untuk melakukan perlawanan diri (meskipun tanpa sikap dendam), dengan syarat 

tidak melampaui tingkat ketidak adilan yang mereka alami.
105

 

Kaum Muslimin pada masa awal Islam menghadapi berbagai bentuk 

kezaliman dan penganiayaan dari orang-orang musyrik di Mekah, namun Allah 

swt., kemudian memberikan izin dan kekuatan kepada mereka untuk keluar dari 
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situasi tersebut dan membalas perlakuan zalim itu. Prinsip dalam QS Al-Syu>ra> 

/42;39 ini tidak terbatas pada masa lampau saja, tetapi berlaku secara umum 

bahwa umat Islam tidak boleh menyerah terhadap kezaliman dari siapapun, 

melainkan harus melawan dan menegakkan keadilan melalui amar ma’ruf nahi 

munkar dan penegakan hukum Allah. Hal ini menunjukkan bahwa sifat dasar 

orang beriman adalah mempertahankan kemuliaan dan kehormatan diri, tidak 

tunduk pada kehinaan, serta selalu mengandalkan kekuatan dan pertolongan 

Allah swt., dalam menghadapi ketidakadilan.
106

 

Berdasarkan hal tersebut, ayat ini bisa dikategorikan sebagai ayat yang 

menghadirkan penjelasan mendasar tentang makna pembelaan diri dari perspektif 

al-Qur’an. Landasan kategorisasi ini berpijak pada ungkapan ( تىصًريكٍفى ىيمٍ  يػىنػٍ ) artinya 

mereka membalas orang yang menganiaya mereka, yang menjadi esensi dari 

penafsiran konsep membela diri dalam al-Qur’an. 

2. Hukum Pembelaan Diri 

Secara etimologi, istilah ‚hukum‛ bersumber dari bahasa Arab, yakni 

kata ( حيكيمنا -يُىيكيمي  –حىكىمى  ) Akar kata ( حىكىمى)  ini kemudian melahirkan kata  

(ةالْىكىمى )  yang bermakna kebijaksanaan.
107   Hukum Islam dapat diartikan sebagai 

syariat, yaitu ketentuan-ketentuan yang ditetapkan oleh Allah swt., bagi umat 

manusia melalui Nabi Muhammad saw., Ketentuan ini mencakup dua bidang 

utama; pertama, hukum-hukum yang berkaitan dengan akidah (keyakinan). Dan 

kedua, hukum-hukum yang mengatur amaliyah (tindakan dan perbuatan) yang 

harus dijalankan oleh seluruh umat Islam.
108
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Sumber-sumber hukum dalam Islam dapat diklasifikasikan menjadi dua 

kategori utama yaitu: sumber pokok dan sumber tambahan, meskipun terdapat 

perbedaan penekanan di antara berbagai aliran hukum Islam. Sumber pokok 

terdiri dari al-Qur’an dan sunnah (hadis Nabi). Sedangkan sumber tambahan 

meliputi ijma‘ (kesepakatan ulama), qiya>s (analogi hukum), istih}sa>n 

(pertimbangan hukum), istis}la>h} atau maslahah mursalah (kemaslahatan yang 

tidak memiliki dalil spesifik), dan istish}a>b (prinsip kontinuitas hukum).
109

 

Terkait dengan hukum membela diri, penulis menemukan ayat yang relevan 

dengan hukum dari pembelaan diri dalam al-Qur’an, yaitu QS Al-Syu>ra> /42;41: 

كى كىلىمىنً انػٍتىصىرى بػىعٍدى ظيلٍمًو  ىِٕ
ْۤ
بًيٍلوٌۗ عىلىيٍ  مىا فىايكلٰ نٍ سى  هًمٍ مًٌ

Artinya: 

‚Akan tetapi, sungguh siapa yang membela diri setelah teraniaya, tidak 

ada satu alasan pun (untuk menyalahkan) mereka.‛
110

 

Ayat ini turun pada periode Makkiyah yang diwahyukan kepada Nabi 

Muhammad saw., ketika umat Islam mengalami penindasan dan perlu untuk 

diberikan petunjuk untuk membela diri secara proporsional dan sesuai dengan 

batas-batas hukum Islam.
111

 Menurut riwayat dari al-Qalbi dan al-Farra‘, ayat 

tersebut berkaitan dengan peristiwa yang dialami Abu Bakar Al-S{iddiq Ra., 

ketika beberapa orang dari kalangan Ans}ar menghina dan mencela beliau, Abu 

Bakar membalas cercaan tersebut, namun setelah itu beliau memilih untuk 

berdiam diri. (كىلىمىنً انػٍتىصىرى بػىعٍدى ظيلٍمًو) Barangsiapa yang melakukan pembalasan 

setelah mengalami perlakuan zalim dengan cara yang setimpal, ( ٍن كى  مىا عىلىيٍ هًمٍ مًٌ ىِٕ
ْۤ
فىايكلٰ

بًيٍلو   maka tidak ada dosa atau sanksi yang dikenakan kepadanya serta tidak ada (سى
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celaan atau tuntutan hukum yang dapat diajukan terhadap tindakan balasannya 

tersebut.
112

 

Islam memberikan legitimasi bagi umat Muslim untuk melawan dan 

membalas perlakuan zalim yang mereka terima, baik dari orang musyrik pada 

masa Nabi maupun dari siapa pun yang berbuat zalim pada masa kini. Pembelaan 

diri tidak hanya bersifat reaktif terhadap agresi fisik, tetapi juga mencakup 

dimensi yang lebih luas yaitu penegakan keadilan melalui amar makruf nahi 

mungkar dan pelaksanaan hukum-hukum Allah (H}udu>d), serta menjaga martabat 

dan kehormatan diri sebagai orang beriman. Konsep ini menekankan bahwa umat 

Muslim tidak boleh pasrah atau tunduk terhadap kezaliman, melainkan harus 

mempertahankan kemuliaan dan harga diri mereka dengan mengandalkan 

kekuatan dan pertolongan Allah, sehingga pembelaan diri menjadi bagian 

integral dari identitas dan tanggung jawab seorang Muslim dalam menegakkan 

kebenaran dan keadilan.
113

 

3. Bentuk Pembelaan Diri 

Dalam ajaran Islam, setiap orang berhak untuk membela dirinya sendiri, 

namun dengan kerangka moral yang jelas untuk mencegah bertambahnya 

kekerasan dan memastikan keadilan dapat terwujud. Berdasarkan al-Qur’an, jenis  

membela diri dapat dilihat dari berbagai konteks salah satunya yaitu QS Al-

Qamar/54;10 diantaranya: 

ٍ  فىدىعىا رىبَّوٓ    فىانػٍتىصًرٍ  مىغٍليوٍبه  اىنًٌ
Artinya:  
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‚Dia (Nuh) lalu mengadu kepada Tuhannya,  ‘Sesungguhnya aku telah 

dikalahkan, maka tolonglah (aku)’.‛
114

 

Diturunkan berkaitan dengan cerita Nabi Nuh a.s., yang berhadapan 

dengan umatnya yang membangkang dan menentang ajaran yang 

disampaikannya. Sikap menentang dari kaum Nabi Nuh semakin memburuk. 

Walaupun telah berdakwah selama berabad-abad lamanya, hanya sebagian kecil 

dari kaumnya yang mau menerima keimanan. Nabi Nuh kemudian memohon 

bantuan Allah swt., terhadap mereka setelah menyaksikan tingkah laku durhaka 

dan kekerasan hati mereka dalam kesesatan. Ia tidak memiliki kekuatan untuk 

mempertahankan diri, sebab pengikutnya sangat sedikit jumlahnya.
115

 

Ketika menghadapi intimidasi, ancaman, cacian, dan upaya penghalangan 

dakwah, Nabi Nuh As., tidak membalas dengan kekerasan melainkan mengambil 

sikap defensif dengan mengadu kepada Allah swt., melalui doa ‚Sesungguhnya 

aku telah dikalahkan, maka tolonglah (aku)‛, yang menunjukkan strategi 

pembelaan spiritual yang mengandalkan pertolongan Ilahi. Allah swt., kemudian 

memberikan pembelaan tertinggi dengan menganugerahkan gelar kehormatan ‚ 

‘abdunā‛ (hamba Kami) yang lebih mulia daripada sekadar ‚rasūlana‛, 

bersamaan dengan perlindungan nyata melalui perintah membangun perahu dan 

kebinasaan kaum pendusta lewat air bah yang mengerikan, menjadikan peristiwa 

ini sebagai model pembelaan sejarah yang berperan mengingatkan seluruh 

manusia bahwa hakikat kebenaran senantiasa dilindungi Allah swt., baik dengan 

meninggikan martabat utusan-Nya maupun dengan campur tangan langsung 
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untuk menyelamatkan kaum mukmin dan memberikan balasan kepada golongan 

yang memusuhi kebenaran.
116

  

Namun, jenis pembelaan diri juga terdapat dalam QS Al-Syu‘ara>‘/26:227 

yaitu sebagai berikut: 

 بػىعٍدً مىا ظيلًميوٍا ٌۗكى 
ثًيػٍرنا كَّانػٍتىصىريكٍا مًنٍْۢ ى كى لًحٰتً كىذىكىريكا اللٌّٰ يػىعٍلىمي اًلَّْ الَّذًيٍنى اٰمىنػيوٍا كىعىمًليوا الصٌٰ سى

 الَّذًيٍنى ظىلىميوٍٓا اىمَّ مينػٍقىلىبو يػَّنػٍقىلًبػيوٍفى 
Artinya: 

‚Kecuali orang-orang (penyair-penyair) yang beriman dan berbuat 

kebajikan dan banyak mengingat Allah dan mendapat kemenangan 

setelah terzalimi (karena menjawab puisi-puisi orang-orang kafir). Dan 

orang-orang yang zalim kelak akan tahu ke tempat mana mereka akan 

kembali.‛
117

 

 Merupakan surah makkiyyah, terdiri dari dua ratus dua puluh tujuh ayat. 

Ibnu Jari>r dan Al-H{aki>m mencatat riwayat dari Abul Hasan Al-Barad yang 

menceritakan bahwa ketika turun ayat ‚Dan penyair-penyair itu‛ hingga ‚apa 

yang mereka sendiri tidak mengerjakan(nya)?‛, maka datanglah tiga sahabat 

yaitu ‘Abdullah bin Rawa>h}ah, Ka‘ab bin Malik, dan H{asa>n bin S|a>bit. Mereka 

berkata kepada Rasu>lullah : ‚Wahai Rasu>lullah , demi Allah, sesungguhnya Allah 

swt., telah menurunkan ayat ini padahal Dia mengetahui bahwa kami adalah para 

penyair, sehingga kami merasa akan binasa.‛ Kemudian Allah menurunkan ayat 

pengecualian: ‚Kecuali orang-orang (penyair-penyair) yang beriman.‛ Setelah 

itu, Rasu>lullah saw., memanggil mereka bertiga dan membacakan ayat tersebut 

kepada mereka.
118
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Pembelaan dimulai dengan klasifikasi sumber wahyu yang otentik, al-

Qur’an ditegaskan sebagai kalam Allah swt., yang diturunkan melalui Malaikat 

Jibril kepada hati Nabi saw., bukan berasal dari setan yang justru mengajak 

kepada kekufuran dan kesesatan, sementara al-Qur’an mengajak kepada iman, 

petunjuk, dan istiqamah. Pembelaan juga mengidentifikasi ciri-ciri kesesatan 

para penyair melalui dua dalil utama. Mereka terjerumus dalam hal-hal yang 

tidak berguna dan tidak mengikuti jalan kebenaran, serta bersifat munafik dengan 

mengatakan hal-hal mulia tapi tidak melaksanakannya. Namun, al-Qur’an 

memberikan pengecualian dengan mengakui keberadaan penyair-penyair saleh 

yang memiliki empat karakteristik mulia yaitu: beriman kepada Allah dan Nabi-

Nya, melakukan amal saleh, perbanyak z|ikir, dan melawan kezaliman dengan 

cara yang benar, sehingga pembelaan ini berakhir dengan peringatan tegas bahwa 

orang-orang zalim akan menghadapi siksa sedangkan yang benar akan meraih 

kemenangan, menegaskan supremasi kebenaran atas kebatilan.
119
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BAB IV 

PEMBELAAN DIRI DALAM PERSPEKTIF AL-QUR’AN 

A. Kandungan ‚Intas}ara‛ Sebagai Konsep Pembelaan Diri dalam Al-Qur’an 

Dalam al-Qur’an, Intas}ara mengacu pada hak seseorang untuk membela 

diri ketika dizalimi atau  diserang. Dengan demikian, Intas}ara juga dapat 

diartikan sebagai konsep pembelaan diri dalam Islam dengan prinsip keadilan dan 

proporsionalitas. Konsep ini didasarkan pada beberapa ayat, berikut ayat-ayat 

dari term ‚Intas}ara‛ sebagai konsep pembelaan diri diantaranya: 

1. Hakikat Pembelaan Diri 

تىصًريكٍفى  ىيمٍ  الٍبػىغٍيي  اىصىابػىهيمي  اًذىآ  كىالَّذًيٍنى   يػىنػٍ
Artinya: 

‚(juga lebih baik dan lebih kekal bagi) orang-orang yang apabila mereka 

diperlakukan dengan zalim, mereka membela diri.‛
120

 (QS Al-Syu>ra> 

/42:39) 

a. Asbab Al-Nuzul 

Dalam riwayat Ibn Abbas berdasarkan kronlogis, ayat tersebut termasuk 

kategori surah Makkiyyah  dengan urutan enam puluh satu setelah turunnya 

surah al-Fus}s}ilat. yang berarti ayat ini diwahyukan pada periode Makkah sebelum 

hijrahnya Rasu>lullah saw., ke Madinah.
121

 Meski tidak ditemukan secara pasti 

Asbab Al-Nuzul dari ayat tersebut. Namun, Konteks pewahyuan ayat tersebut 

terkait dengan pemberian pedoman kepada kaum Muslim awal yang menghadapi 

penganiayaan dan tekanan dari kaum musyrik Makkah, Allah swt., memberikan 

keseimbangan antara anjuran untuk memaafkan (sebagaimana disebutkan dalam 

ayat 37) dengan legitimasi untuk membela diri ketika dizalimi. 
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Ayat tersebut diturunkan untuk menegaskan bahwa sikap pemaaf yang 

telah disebutkan sebelumnya tidak berarti kaum Muslim harus pasif atau lemah 

ketika menghadapi penganiayaan, melainkan mereka diizinkan untuk melakukan 

pembelaan diri yang proporsional dan sesuai dengan tingkat kezaliman yang 

mereka hadapi, sehingga tidak ada kesan bahwa Islam mengajarkan kelemahan 

atau tidak memiliki harga diri dalam menghadapi ketidakadilan.
122

 

b. Munasabah Ayat 

Pada ayat sebelumnya, yaitu QS Al-Syu>ra> ayat 37, telah dijelaskan bahwa 

hati mereka sangat luas dan penuh kelapangan, sehingga mereka mampu 

memberikan pengampunan kepada orang-orang yang telah berbuat kesalahan. 

Ayat tersebut juga memiliki hubungan dengan QS Al-Hajj/22:39 ;  

ى عىلٰى نىصٍرىًًمٍ لىقىدًيػٍره    كىاًفَّ اللٌّٰ
وٍاٌۗ  ايذًفى للًَّذًيٍنى يػيقىاتػىليوٍفى بِىًنػَّهيمٍ ظيلًمي

Artinya: 

‚Diizinkan (berperang) kepada orang-orang yang diperangi karena 

sesungguhnya mereka dizalimi. Sesungguhnya Allah benar-benar 

Mahakuasa membela mereka.‛
123

 

Yaitu tentang orang-orang mukmin yang diizinkan berperang untuk 

melawan orang-orang kafir. QS Al-Syu>ra> /42:39 Merupakan mukaddimah dari 

izin memerangi kaum musyrik yang turun setelah Nabi saw., tiba di Madinah.  

Disisi lain, hal ini menunjukkan bahwa orang beriman tidak akan menerima 

perlakuan yang merendahkan atau penindasan terhadap dirinya. Memang benar, 

apabila kemampuan untuk menghindari atau melawan penindasan tersebut belum 

dimiliki, maka sikap ketabahan dan kesabaran yang perlu diutamakan.
124
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c. Makna Linguistik 

Istilah ( ينتصركف ) yantas}irun berasal dari akar kata (نصر) nas}ara yang 

bermakna memberikan bantuan atau pembelaan. Menurut pemahaman Al-Raghib 

al-As}fahani, kata (الانتصار) al-Intis}ar dan (الاستنصار) al-Istins}ar memiliki makna 

mencari atau memohon pertolongan. Berdasarkan pengertian tersebut, kata ini 

mengandung konsep tolong-menolong atau bantuan timbal balik. Hal ini 

menunjukkan bahwa komunitas muslim senantiasa menjaga solidaritas dan 

persatuan mereka, sehingga ketika ada anggota yang menghadapi masalah atau 

kesulitan, maka sesama mukmin akan hadir memberikan dukungan dan 

bantuan.
125

 

Kata ( ُّالٍبػىغٍي) berarti kezaliman, sedangkan ( ىيمٍ يػىتىصًريكفى) menunjukkan bahwa 

mereka memberikan balasan kepada orang-orang yang menzalimi mereka. Dalam 

konteks ini, mereka digambarkan memiliki sifat pemberani setelah sebelumnya 

disebutkan memiliki keutamaan yang sangat mulia, yakni kemampuan untuk 

memaafkan. Hal ini karena bersikap lemah lembut kepada orang yang tidak 

berdaya merupakan sikap yang terpuji, namun bersikap lemah lembut kepada 

orang yang berbuat zalim justru tercela, agar tidak ada yang terdorong untuk 

melakukan perbuatan zalim.
126

 

d. Penafsiran Ulama  

Menurut M. Quraish Shihab, persyaratan kesetaraan dalam pembalasan 

tersebut sulit untuk dipraktikkan, ayat selanjutnya menjelaskan bahwa: Siapa 

pun yang memilih untuk memaafkan dengan tidak menuntut haknya sama sekali 

atau mengurangi tuntutannya sehingga tidak melakukan pembalasan yang 
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sepadan kemudian membangun hubungan yang baik dan berperilaku positif 

kepada orang yang pernah menzaliminya secara personal, maka Allah swt., akan 

menjamin dan menanggung pahala baginya. Hanya Allah swt., yang mengetahui 

seberapa agung dan besar pahala yang akan diterimanya.
127

 

Menurut interpretasi Ibnu Zaid, dalam kitab tafsir Al-T{abari, menjelaskan 

ayat tersebut adalah bahwa pembalasan atas perbuatan jahat kaum musyrik 

terhadapmu boleh dilakukan dengan kejahatan yang setimpal dari pihakmu 

kepada mereka. Namun, apabila kamu memilih untuk memaafkan dan 

menunjukkan kebaikan dalam sikap pemaafan, maka Allah swt., akan menjamin 

pahala atas tindakan pengampunanmu terhadap mereka. Sesungguhnya Allah 

swt., tidak menyukai orang-orang yang kafir.
128

 

Menurut pandangan Wahbah Al-Zuhaili, dalam kitab terjemahan tafsir al-

Munir menjelakan. Allah swt., tidak sepenuhnya mendorong umat untuk 

melakukan balasan, tetapi hanya menerangkan bahwa tindakan tersebut 

diperbolehkan secara hukum. Selanjutnya, Allah swt., menjelaskan bahwa 

kebolehan membalas harus memenuhi syarat keseimbangan atau kesetaraan 

(muma>tsalah), namun kemudian ia menegaskan bahwa memberi maaf lebih baik, 

sebagaimana firman-Nya ( ًَّّفىمىنٍ عىفىا كىأىصٍلىحى فىأىجٍريهي عىلىى الل) QS Al-Syu>ra>/42:40. Allah 

swt., menetapkan prinsip kesetaraan antara perbuatan jahat dan sanksinya dalam 

ayat ( يًٌئىةه مًثػٍليوى  يًٌئىةو سى اكىجىزىاءي سى ), yang bermakna bahwa hukuman suatu kejahatan harus 

sebanding dengan kejahatan yang dilakukan. Keadilan dalam pembalasan adalah 

membalasnya secara proporsional tanpa berlebihan. Sebagai contoh, jika 

seseorang dicaci maki, maka ia boleh membalasnya dengan cacian serupa tanpa 
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melampaui batas yang wajar.
129

 Sebagaimana firman Allah swt., QS Al-

Ba>qarah/2:194 dan QS Al-Nahl/16:126 ;  

 فىمىنً اعٍتىدٰل عىلىيٍكيمٍ فىاعٍتىديكٍا عىلىيٍوً بِثًٍلً 
ٌۗ
يـ بًِلشَّهٍرً الْىٍرىاًـ كىالٍْيريمٰتي قًصىاصه  اىلشَّهٍري الْىٍرىا

ى مىعى الٍميتَّقًيٍى  ى كىاعٍلىميوٍٓا اىفَّ اللٌّٰ  كىاتػَّقيوا اللٌّٰ
 مىا اعٍتىدٰل عىلىيٍكيمٍۖ

Artinya: 

‚Bulan haram dengan bulan haram dan (terhadap) sesuatu yang 

dihormati berlaku (hukum) kisas. Oleh sebab itu, siapa yang menyerang 

kamu, seranglah setimpal dengan serangannya terhadapmu. 

Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah bersama orang-

orang yang bertakwa.‛
130

 (QS Al-Ba>qarah/2:194) 

 

تيمٍ بوًٌۗ  تيمٍ فػىعىاقًبػيوٍا بِثًٍلً مىا عيوٍقًبػٍ نٍ  كىاًفٍ عىاقػىبػٍ يػٍره  لْىيوى  صىبػىرٍتيٍ  كىلىىِٕ بِيًٍنى  خى  للًٌصٌٰ
Artinya: 

‚Jika kamu membalas, balaslah dengan (balasan) yang sama dengan 

siksaan yang ditimpakan kepadamu. Sungguh, jika kamu bersabar, hal 

itu benar-benar lebih baik bagi orang-orang yang sabar.‛
131

 (QS Al-

Nahl/16:126) 

Kaum Muslimin pada masa awal Islam menghadapi berbagai bentuk 

kezaliman dan penganiayaan dari orang-orang musyrik di Mekah, namun Allah 

swt., kemudian memberikan izin dan kekuatan kepada mereka untuk keluar dari 

situasi tersebut dan membalas perlakuan zalim itu. Prinsip dalam QS Al-Syu>ra> 

ayat 39 tidak terbatas pada masa lampau saja, tetapi berlaku secara umum bahwa 

umat Islam tidak boleh menyerah terhadap kezaliman dari siapapun, melainkan 

harus melawan dan menegakkan keadilan melalui amar ma’ruf nahi munkar dan 

penegakan hukum Allah. Hal ini menunjukkan bahwa sifat dasar orang beriman 

adalah mempertahankan kemuliaan dan kehormatan diri, tidak tunduk pada 
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kehinaan, serta selalu mengandalkan kekuatan dan pertolongan Allah swt dalam 

menghadapi ketidakadilan.
132

 

Namun, Hasbi As}h-S{hiddieqy dalam kitab tafsirnya menjelaskan 

Seseorang yang menjadi korban penganiayaan memiliki hak untuk membalas 

perlakuan tersebut. Ketika menghadapi tindakan kezaliman, kaum beriman dapat 

mengambil dua sikap berbeda: 

1) Memberikan pengampunan atau mengutamakan sikap pemaaf 

dibandingkan membalas dendam. 

2) Melakukan pembalasan, sebagaimana yang dijelaskan dalam ayat ini. 

Terdapat dua kondisi yang berbeda dalam pemberian maaf. Kondisi 

pertama adalah memberikan maaf dengan tujuan mencegah penyebaran kejahatan 

atau kemaksiatan yang lebih luas. Pemberian maaf dalam konteks ini mendapat 

pujian dan direkomendasikan oleh berbagai ayat al-Qur’an. Namun, jika sikap 

pemaaf justru membuat pelaku semakin berani melakukan kezaliman, maka 

pemberian maaf tersebut menjadi tidak terpuji. Inilah maksud yang dikandung 

oleh ayat ini.
133

 

Terdapat empat penafsiran ulama mengenai hakikat pembelaan diri yaitu: 

M. Quraish Shihab, Ibnu Zaid, Wahbah Al-Zuhaili, dan Hasbi Ash-Shiddieqy. 

Keempatnya sepakat bahwa Islam membolehkan pembalasan yang setimpal 

terhadap kejahatan atau kezaliman. Prinsip dasarnya adalah keadilan, di mana 

hukuman harus sebanding dengan kejahatan yang dilakukan, tanpa berlebihan. 

Contohnya, jika seseorang dicaci, ia boleh membalas dengan cacian serupa tanpa 

melampaui batas. Namun, benang merah yang paling kuat dari keempat 
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penafsiran tersebut adalah bahwa meskipun pembalasan diizinkan, memaafkan 

adalah pilihan yang lebih baik. Wahbah Al-Zuhaili menyatakan bahwa Allah 

swt., hanya memperbolehkan pembalasan, namun menegaskan bahwa memaafkan 

itu lebih baik. Begitu juga dengan M. Quraish Shihab, yang menjelaskan bahwa 

Allah swt., akan menjamin pahala yang agung bagi orang yang memaafkan dan 

membangun hubungan baik dengan pelaku kezaliman. Meskipun demikian, Hasbi 

Ash-Shiddieqy memberikan catatan penting bahwa memaafkan tidak selalu 

terpuji, terutama jika hal itu justru membuat pelaku semakin berani dalam 

kezaliman. Dalam kasus seperti ini, membalas menjadi pilihan yang lebih tepat 

untuk mencegah penyebaran kejahatan yang lebih luas. Hal ini menunjukkan 

bahwa orang beriman harus mempertahankan kehormatan diri dan melawan 

ketidakadilan, bukan menyerah begitu saja. 

2. Hukum Pembelaan Diri 

كى  ظيلٍمًو بػىعٍدى  انػٍتىصىرى  كىلىمىنً  ىِٕ
ْۤ
بًيٍلوٌۗ عىلىيٍ  مىا فىايكلٰ نٍ سى  هًمٍ مًٌ

Artinya: 

‚Akan tetapi, sungguh siapa yang membela diri setelah teraniaya, tidak 

ada satu alasan pun (untuk menyalahkan) mereka.‛
134

 (QS Al-

Syu>ra>/42:41) 

a. Asbab Al-Nuzul 

Sama dengan ayat sebelumnya, ayat ini termasuk kategori surah 

Makkiyyah dengan urutan enam puluh satu setelah turunnya surah al-Fus}s}ilat. 

yang berarti ayat ini diwahyukan pada periode Makkah sebelum hijrah Rasu>lullah 

saw., ke Madinah.
135

 Ayat diatas merupakan potongan dari ayat yang telah 

dipaparkan sebelumnya. Belum diketahui secara pasti asbab al-Nuzul dari ayat 

ini, namun kedua Konteks pewahyuan ayat ini terkait dengan pemberian 

                                                           

134
Muh. Idham Khalid Bodi, Koro‘ang Mala‘bi: Al-Qur’an dan Terjemahan Bahasa 

Mandar dan Indonesia, h. 963 

135
Taufik Adnan Amal, Rekonstruksi Sejarah Al-Qur’an, (Jakarta: Devisi Muslim 

Demokratis, Yayasan Abad Demokrasi, 2011), h. 102 



62 
 

 
 

pedoman kepada kaum Muslim awal yang menghadapi penganiayaan dan tekanan 

dari kaum musyrik Makkah, dimana Allah swt., memberikan keseimbangan 

antara anjuran untuk memaafkan (sebagaimana disebutkan dalam ayat 37) 

dengan legitimasi untuk membela diri ketika dizalimi.  

Menurut Al-Kalbi dan al-Farra ‘, ayat-ayat tersebut juga berkaitan dengan 

Abu Bakar ash-Shiddiq r.a. Hal ini terjadi ketika beberapa orang dari kalangan 

Anshar menghina atau mencela beliau. Pada awalnya, Abu Bakar membalas 

cercaan tersebut, namun kemudian beliau memilih untuk berdiam diri dan tidak 

melanjutkan perdebatan.
136

 

b. Muna>sabah  Ayat 

Ayat tersebut berkaitan dengan ayat sebelumnya, yaitu QS Al-

Syu>ra>/42:40; 

اۚ فىمىنٍ عىفىا كىاىصٍلىحى فىاىجٍريهه  ثػٍليهى يًٌئىةه مًٌ يًٌئىةو سى ؤيا سى
زْٰۤ ًٌۗ  عىلىى كىجى بُّ  لْى  انًَّوي  اللٌّٰ  الظٌٰلًمًيٍى  يُيً

Artinya: 

‚Balasan suatu keburukan adalah keburukan yang setimpal. Akan 

tetapi, siapa yang memaafkan dan berbuat baik (kepada orang yang 

berbuat jahat), maka pahalanya dari Allah. Sesungguhnya Dia tidak 

menyukai orang-orang zalim.‛
137

 

Allah swt., menyatakan dalam firman-Nya bahwa ia tidak menyukai 

orang-orang yang berbuat zalim. Hal ini mencakup dua jenis kezaliman: pertama, 

mereka yang memulai perbuatan zalim tanpa alas an. dan kedua, mereka yang 

berlebihan dalam membalas dendam atau melampaui batas yang wajar saat 

membalas. Sikap berlebihan dalam pembalasan juga termasuk bentuk kezaliman. 

Dengan demikian, Allah swt., akan memberikan hukuman kepada siapa saja yang 

melanggar batasan-batasan yang telah ditetapkan-Nya. Ayat ini memperkuat 
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pesan di awal ayat yang menekankan pentingnya prinsip kesetaraan 

(muma>tsalah) dalam pembalasan, baik dari segi jenis maupun takaran yang 

sepadan. 

Selanjutnya, Allah swt., memperjelas hukum tentang hak untuk menolak 

ketidakadilan. Dalam firman-Nya QS Al-Syu>ra>/42:41, Allah swt., menyatakan 

bahwa tidak ada konsekuensi hukum atau sanksi yang dikenakan kepada 

seseorang yang membela diri dan membalas perlakuan zalim yang diterimanya. 

Hal ini karena tindakan membela diri merupakan hak yang sah. Berdasarkan 

prinsip ini, Islam menetapkan hukum qis}as}  untuk kejahatan yang disengaja, serta 

denda untuk tindakan yang tidak disengaja dan merusak properti. Dengan 

demikian, seseorang yang menerima cercaan dan hinaan diperbolehkan untuk 

membalasnya dengan cara yang setimpal, asalkan tidak melebihi batas yang 

wajar.
138

 

c. Makna Linguistik 

 menjelaskan tentang orang yang menjadi korban (كىلىمىنً  انػٍتىصىرى  بػىعٍدى ظيلٍمًوً )

kezaliman dan kemudian membalas perbuatan pelaku dengan cara yang sama. 

Sedangkan bagian ( بًيٍلو نٍ سى كى  مىا عىلىيٍ هًمٍ مًٌ ىِٕ
ْۤ
 menegaskan bahwa orang tersebut (فىايكلٰ

tidak akan dimintai pertanggung jawaban, dikecam, atau dikenai sanksi hukuman 

atas tindakan pembalasannya.
139

 

d. Penafsiran Ulama 

Menurut Imam Abu Ja‘far Muhammad bin Jari>r Al-T{abari dalam kitab 

terjemahan tafsir Al-T{abari, Ayat tersebut menjelaskan bahwa seseorang yang 

melakukan pembelaan diri setelah mengalami perlakuan tidak adil dari pihak 
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lain, tidak akan menanggung dosa apa pun. Artinya, mereka yang 

mempertahankan diri dari tindakan zalim tidak pantas mendapat sanksi atau 

gangguan atas upaya pembelaan mereka, sebab tindakan tersebut merupakan hak 

yang sah untuk melawan kezaliman. Apabila seseorang mengambil kembali 

haknya dari pihak yang seharusnya memberikannya tanpa melakukan tindakan 

berlebihan atau sewenang-wenang, maka yang bersalah adalah pihak yang 

merampas hak tersebut, bukan yang membelanya.
140

 

Hasbi As}h-S{hiddieqy dalam kitab tafsirnya menjelaskan, seseorang yang 

membalas dendam kepada orang yang telah menyakitinya tidak dapat disalahkan 

atau dikenakan sanksi. Hal ini dikarenakan dia sedang menjalankan haknya yang 

sah. Ketika seseorang menggunakan haknya untuk membalas perlakuan buruk 

yang diterimanya, tindakan tersebut tidak dianggap sebagai perbuatan yang salah 

atau tidak adil. Oleh karena itu, tidak ada dasar untuk menghukum orang yang 

melakukan pembalasan tersebut.
141

 

Kemudian dalam kitab Terjemahan tafsir al-Muni>r Karya Wahbah al-

Zuhaili menjelaskan, tidak ada kewajiban untuk mempertanggungjawabkan 

perbuatan atau menerima hukuman bagi orang yang melindungi diri dan 

membalas terhadap pelaku yang telah menzaliminya. Hal ini karena tindakan 

membela diri merupakan hak setiap orang. Karena alasan inilah, dalam syariat 

ditetapkan hukum Qis}as} untuk kejahatan yang dilakukan dengan sengaja, serta 

kompensasi finansial untuk tindakan yang tidak disengaja dan merusak. 

Seseorang yang mendapat hinaan atau makian diperbolehkan untuk membalas 
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dengan hinaan serupa, namuntidak boleh berlebihan atau melewati batas yang 

wajar.
142

 

Dalam kitab tafsir Al-Misbah karya M. Quraish Shihab menjelaskan 

bahwa,  himbauan untuk memberi maaf yang disebutkan dalam ayat sebelumnya 

mungkin dapat menimbulkan kesan bahwa pembalasan yang adil dilarang. Oleh 

karena itu, ayat tersebut menegaskan bahwa orang yang membela diri setelah 

mendapat perlakuan zalim, bahkan setelah waktu yang lama berlalu, tidak dapat 

dicela atau dianggap berdosa serta tidak layak mendapat hukuman. Kecaman dan 

penilaian dosa hanya ditujukan kepada mereka yang sengaja melakukan 

kezaliman terhadap sesama dan melampaui batas tanpa dasar yang benar. Mereka 

inilah yang memiliki moral bejat dan akan mendapat azab yang menyakitkan. 

Inilah petunjuk Allah swt., dan Allah swt., menegaskan bahwa barangsiapa 

bersabar menghadapi kezaliman dengan tidak membalas dendam dan memaafkan 

pelaku aniaya, sepanjang hal tersebut tidak menambah kezaliman maka tindakan 

demikian merupakan perbuatan mulia yang diutamakan dan sepatutnya dilakukan 

oleh orang berakal sehat. 
143

  

Berdasarkan penafsiran dari empat ulama mengenai QS Al-Syu>ra>/42:41, 

terdapat benang merah yang sama, yaitu menegaskan bahwa membela diri dari 

kezaliman bukanlah perbuatan dosa atau salah dan tidak layak untuk dihukum. 

Imam Abu Ja‘far Muhammad bin Jarir Al-Tabari menyatakan bahwa seseorang 

yang membela diri setelah diperlakukan tidak adil tidak akan menanggung dosa 

apa pun. Tindakan ini merupakan hak yang sah untuk melawan kezaliman. 

Senada dengan hal itu, Hasbi Ash-Shiddieqy menjelaskan bahwa orang yang 
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membalas dendam kepada orang yang menyakitinya tidak bisa disalahkan atau 

dikenai sanksi karena ia menjalankan haknya yang sah. 

Lebih lanjut, Wahbah al-Zuhaili juga menjelaskan bahwa tidak ada 

kewajiban untuk bertanggung jawab atau menerima hukuman bagi orang yang 

melindungi diri dan membalas terhadap pelaku kezaliman, karena tindakan 

membela diri adalah hak setiap orang. Begitu pula menurut M. Quraish Shihab, 

orang yang membela diri setelah mendapat perlakuan zalim, bahkan setelah 

waktu yang lama, tidak dapat dicela atau dianggap berdosa dan tidak layak 

dihukum. Kecaman dan dosa hanya ditujukan kepada mereka yang sengaja 

melakukan kezaliman dan melampaui batas tanpa dasar yang benar. Namun, 

disisi lain, M. Quraish Shihab juga menambahkan bahwa memaafkan perbuatan 

zalim dan tidak membalas dendam merupakan perbuatan mulia yang sepatutnya 

dilakukan oleh orang yang berakal sehat, selama hal tersebut tidak menambah 

kezaliman. 

3. Bentuk Pembelaan Diri  

Bentuk pembelaan diri dalam Term Intas}ara dapat dibedakan dalam dua 

jenis diantaranya: 

a. Pembelaan Diri Spiritual (Memohon Pertolongan Kepada Allah) 

ٍ  فىدىعىا رىبَّوٓ   فىانػٍتىصًرٍ  مىغٍليوٍبه  اىنًٌ
Artinya: 

‚Dia (Nuh) lalu mengadu kepada Tuhannya,  ‘Sesungguhnya aku telah 

dikalahkan, maka tolonglah (aku) ‘.‛
144

 (QS Al-Qamar/54;10) 

1.) Asbab Al-Nuzul 

Menurut catatan sejarah yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas dan 

berdasarkan urutan waktu turunnya wahyu, surah ini dikategorikan sebagai surah 
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yang diturunkan di Makkah dan menempati posisi ke-36 dalam urutan 

pewahyuan, yaitu setelah surah At-Thariq diturunkan. Ayat-ayat yang 

diturunkan di periode Makkah pada umumnya diwahyukan saat kondisi 

masyarakat masih berada dalam era jahiliyah, melakukan penyembahan kepada 

patung-patung berhala, menjadikan sekutu bagi Allah, menolak kebenaran 

wahyu, serta mengingkari adanya hari pembalasan. Periode ini ditandai dengan 

focus dakwah kepada akidah, tauhid, dan peringantan tentang hari akhir.
145

 

2.) Munasabah Ayat 

Nabi Nuh memohon bantuan dan kemenangan dari Allah swt., atas 

kaumnya, setelah beliau meyakini dengan pasti sifat-sifat buruk mereka berupa 

kedurhakaan, kepala batu, penentangan, kesombongan, dan keteguhan mereka 

dalam kesesatan. Selanjutnya, Allah swt., mengabulkan permohonan Nabi Nuh 

a.s., tersebut.
146

 Seraya berfirman dalam QS Al-Qamar/54:11;  

ءً  اىبػٍوىابى  فػىفىتىحٍنىآ  اْۤ ءو  السَّمى مًروۖ  بِىاْۤ هى  مُّنػٍ
Artinya: 

‚Lalu, Kami membukakan pintu-pintu langit dengan (menurunkan) air 

yang tercurah.‛
147

 

Pada bagian ini menggunakan majas isti‘a>rah tamtsi>liyyah, yaitu gaya 

bahasa yang mengibaratkan turunnya hujan lebat dari awan bagaikan deras air 

sungai-sungai yang mengalir, sehingga digambarkan seolah pintu-pintu langit 

dibuka lebar.
148

 

3.) Makna Linguistik 
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( ٍ  Kemudian dia berdoa kepada Tuhannya dengan mengatakan (فىدىعىا رىبَّوٓ  اىنًٌ

bahwa ( ٍمىغٍليوٍبه  فىانػٍتىصًر) dirinya adalah orang yang dikalahkan atau tertindas, 

sehingga ia memohon kepada Allah agar diberikan kemenangan dan 

pertolongan.
149

ٍ  مىغٍليوٍبه  فىانػٍتىصًرٍ )   Kemudian Nabi Nuh a.s. bermohon (فىدىعىا رىبَّوٓ  اىنًٌ

kepada Allah dengan berkata, ‚Sesungguhnya aku telah dikalahkan oleh umatku, 

maka berikanlah balasan kepada mereka.‛ Permohonan ini dilakukan saat Nabi 

Nuh a.s. sudah merasa kehilangan harapan dan tidak lagi menyaksikan 

kemungkinan kaumnya untuk menerima keimanan.
150

 

4.) PenafsiranUlama  

M. Quraish Shihab menjelaskan dalam kitab tafsir Al-Misbah,  Setelah 

ayat-ayat sebelumnya mengancam siksa akhirat, ayat-ayat selanjutnya 

menjelaskan siksa duniawi yang menimpa umat terdahulu yang mendurhakai 

rasul mereka, dimulai dengan kisah kaum Nabi Nuh a.s. Kaum Nabi Nuh tidak 

hanya mendustakan ajakannya, tetapi juga menghina dengan menyebutnya 

‚orang gila‛, bahkan seluruh masyarakat tanpa terkecuali mengejek dan 

mengancamnya. Ketika pembangkangan mereka semakin parah dan Allah swt., 

memberitahu bahwa tidak ada lagi yang akan beriman. Nabi Nuh berdoa kepada 

Allah: ‚Sesungguhnya aku telah dikalahkan, maka tolonglah aku‛. kekalahan 

yang dimaksud bukan dalam argumentasi melainkan karena kekuatan fisik dan 

perlakuan buruk kaumnya.
151

  

Allah swt., kemudian mengabulkan doa tersebut dengan menurunkan 

banjir dahsyat melalui dua cara. yaitu dengan membuka pintu-pintu langit untuk 
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mencurahkan hujan sangat deras dan membelah bumi sehingga mata air 

memancar keluar, air dari langit dan bumi bertemu untuk melaksanakan 

ketentuan Allah swt., yang telah ditetapkan waktu dan ukurannya. Kisah ini 

menjadi peringatan bagi kaum musyrik Makkah bahwa Allah swt., pasti akan 

menolong rasul-Nya dan menghancurkan mereka yang mendurhakai.
152

  

 Hasbi As}h-S{hiddieqy dalam kitab tafsirnya menjelaskan, Nabi Nuh 

memohon pertolongan kepada Allah swt., dengan Berkata : ‚Wahai Tuhanku, 

aku sudah kehabisan kekuatan untuk menghadapi umat yang sombong dan 

membangkang ini. Oleh karena itu, bantulah aku dengan menurunkan hukuman 

kepada mereka yang menolak beriman.‛
153

 

Menurut Imam Abu Ja‘far Muhammad bin Jari>r Al-T{abari dalam kitab 

terjemahan tafsir Al-T{abari, ayat ini menggambarkan bahwa setelah Nabi Nuh 

mengalami perlakuan kejam dari kaumnya dalam waktu yang panjang, beliau 

berdoa memohon bantuan kepada Allah dengan berkata, ‚Ya Allah, aku telah 

dizalimi oleh kaumku sendiri. Mereka terus melampaui batas dan menolak 

ajaranku. Aku sudah tidak berdaya menghadapi mereka, maka tolonglah aku 

dengan menurunkan azab kepada mereka sebagai balasan atas keingkaran 

mereka.‛
154

 

Dalam kitab Terjemahan tafsir al-Muni>r Karya Wahbah al-Zuhaili 

menjelaskan, kemudian Nabi Nuh mengadukan keadaannya kepada Allah swt., 

sambil berdoa, ‚Sungguh Hamba adalah manusia yang tidak berdaya dan tidak 

sanggup melawan serta menghadapi kaum tersebut. Maka dari itu, ya Allah 
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Bantulah hamba dan tegakkanlah kebenaran agama-Mu, berikan balasan berupa 

azab dari-Mu kepada mereka.‛ Nabi Nuh a.s., meminta pertolongan dan 

kemenangan untuk menghadapi kaumnya, setelah beliau menyaksikan dengan 

jelas sifat-sifat buruk mereka berupa kemaksiatan, kepala batu, pemberontakan, 

kesombongan, dan keteguhan mereka dalam kejahilan.
155

 

Penafsiran-penafsiran tersebut menjelaskan bahwa Nabi Nuh mengalami 

kekalahan dan perlakuan kejam dari kaumnya, yang tidak hanya menolak 

ajarannya, tetapi juga mengejek dan mengancamnya. Setelah menghadapi 

pembangkangan yang semakin parah, Nabi Nuh menyerahkan semuanya kepada 

Allah swt. dan meminta bantuan untuk membalas kaumnya. Permintaan 

pertolongan tersebut bukan karena kalah berargumentasi, melainkan karena 

perlakuan fisik dan sikap buruk kaumnya yang sudah melampaui batas. Allah 

swt., kemudian mengabulkan doa Nabi Nuh dengan menurunkan hukuman berupa 

banjir besar. Kisah ini menjadi peringatan bagi kaum musyrik Mekah bahwa 

Allah swt., akan selalu menolong Rasul-Nya dan membinasakan mereka yang 

durhaka. 

b. Pembelaan Diri Melalui Syair (Klarifikasi) 

Selain itu, jenis pembelaan diri juga terdapat dalam QS Al-

Syu‘ara>‘/26:227 diantaranya; 

ثًيػٍرنا كَّانػٍتىصىريكٍا مًنٍْۢ  ى كى لًحٰتً كىذىكىريكا اللٌّٰ يػىعٍلىمي اًلَّْ الَّذًيٍنى اٰمىنػيوٍا كىعىمًليوا الصٌٰ بػىعٍدً مىا ظيلًميوٍا ٌۗكىسى
 الَّذًيٍنى ظىلىميوٍٓا اىمَّ مينػٍقىلىبو يػَّنػٍقىلًبػيوٍفى 

Artinya: 

‚Kecuali orang-orang (penyair-penyair) yang beriman dan berbuat 

kebajikan dan banyak mengingat Allah dan mendapat kemenangan 

setelah terzalimi (karena menjawab puisi-puisi orang-orang kafir). Dan 
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orang-orang yang zalim kelak akan tahu ke tempat mana mereka akan 

kembali.‛
156

 

1.) Asbab Al-Nuzul 

Berdasarkan historis yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas dan mengacu 

pada kronologi turunnya wahyu, surah ini tergolong dalam kelompok surah 

Makkiyyah  dan berada pada urutan ke-45 dalam urutan pewahyuan.
157

 Menurut 

riwayat Ibnu Hatim yang bersumber dari Urwah, ketika turun ayat tentang para 

penyair yang diikuti oleh orang-orang yang sesat dan mereka mengucapkan 

sesuatu yang tidak mereka lakukan, hingga firman Allah swt., tentang orang-

orang yang melampaui batas, maka datanglah tiga sahabat yaitu Abdullah bin 

Rawahah, Ka‘b bin Malik, dan Hasan bin Tsabit.  

Mereka bertanya dengan cemas kepada Rasu>lullah  saw: ‚Ya Rasu>lullah , 

demi Allah, ayat ini telah turun dan Allah mengetahui bahwa kami adalah para 

penyair. Apakah kami akan binasa?‛ Kemudian turunlah ayat pengecualian yang 

menyatakan ‚kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh 

serta banyak mengingat Allah‛ hingga akhir ayat tersebut. Setelah itu, 

Rasu>lullah  saw memanggil ketiga sahabat tersebut dan membacakan kepada 

mereka ayat pengecualian itu sampai selesai, yang memberikan ketenangan 

bahwa mereka tidak termasuk dalam celaan tersebut karena mereka adalah orang-

orang yang beriman, beramal saleh, dan banyak berdzikir kepada Allah.
158

 

QS Al-Syu‘ara>/26:277 turun sebagai ayat pengecualian setelah turunnya 

ayat 224-226 yang menyatakan bahwa penyair-penyair diikuti oleh orang-orang 
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sesat dan mereka tidak mengamalkan apa yang mereka ucapkan. Konteks 

pewahyuan ayat ini terkait dengan adanya dua orang penyair pada zaman 

Rasu>lullah saw., salah satunya dari kalangan Ans}ar dan yang lainnya dari 

golongan lain, yang masing-masing memiliki pengikut dari orang-orang sesat dan 

mendustakan Islam.
159

  

2.) Muna>sabah Ayat 

Ayat tersbut berkaitan dengan ayat sebelumnya yaitu QS Al-Syu‘ara>‘/26: 

224-226 : 

ءي يػىتَّبًعيهيمي الٍغىاكي 
 }224{ فىٌۗ كىالشُّعىرىاْۤ

   }225{اىلَىٍ تػىرى اىنػَّهيمٍ فٍِ كيلًٌ كىادو يَّهًيٍميوٍفى  
  }226{كىاىنػَّهيمٍ يػىقيوٍليوٍفى مىا لْى يػىفٍعىليوٍفى  

Artinya: 

[224] ‚Para penyair itu diikuti oleh orang-orang yang sesat.‛ 

[225] ‚Tidakkah engkau melihat bahwa mereka merambah setiap 

lembah kepalsuan.‛ 

[226 ]‚dan bahwa mereka mengatakan apa yang mereka sendiri tidak 

mengerjakan(-nya)?‛ 

Turun mengkritik penyair-penyair tersebut, Abdullah bin Rawahah (yang 

juga seorang penyair Muslim) merasa khawatir karena menyadari bahwa dirinya 

termasuk dalam kategori penyair, sehingga ia berkata; ‚Sungguh Allah 

mengetahui bahwa sebenarnya aku termasuk mereka.‛ Sebagai respon terhadap 

kekhawatiran Abdullah bin Rawahah dan untuk memberikan klarifikasi, Allah 

swt., kemudian menurunkan ayat 277 hingga akhir surah sebagai pengecualian, 

yang menyatakan bahwa kritik tersebut tidak berlaku bagi penyair-penyair yang 

beriman, beramal saleh, banyak mengingat Allah, dan membela diri setelah 

dianiaya.
160
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Menurut riwayat Ibnu Hatim dari Urwah, ketika ayat ‚Dan penyair-

penyair itu diikuti oleh orang-orang yang sesat, dan sesungguhnya mereka 

mengatakan apa yang tidak mereka kerjakan‛ turun hingga firman Allah ‚yang 

zalim‛, maka datanglah tiga sahabat yaitu Abdullah bin Rawahah, Ka‘b bin 

Malik, dan Hasan bin Tsabit dengan perasaan cemas bertanya kepada Rasu>lullah  

saw.: ‚Ya Rasu>lullah ! Demi Allah, telah turun wahyu ini sedangkan Allah 

mengetahui bahwa kami adalah para pujangga, apakah kami akan celaka?‛ 

Kemudian Allah swt., menurunkan ayat pengecualian ‚Kecuali orang-orang yang 

beriman dan mengerjakan amal saleh serta banyak menyebut nama Allah‛ sampai 

penutup ayat tersebut. Setelah itu, Nabi Muhammad Saw., memanggil ketiga 

sahabat penyair tersebut dan membacakan kepada mereka ayat pengecualian. 

3.) Makna Linguistik 

ثًيػٍرن ا) .kecuali para penyair yang beriman (اًلَّْ الَّذًيٍنى اٰمىنػيوٍا)  ى كى  kegiatan (كىذىكىريكا اللٌّٰ

mereka bersyair tidak mengalihkan perhatian dari berdzikir kepada Allah. 

 mereka memperoleh kemenangan dengan mengkritik orang-orang kafir (كَّانػٍتىصىريكٍا)

 بػىعٍدً مىا ظيلًميوٍا)
 setelah mereka dan kaum beriman mendapat perlakuan zalim (مًنٍْۢ

berupa ejekan melalui syair dari golongan kafir, sehingga mereka tidak 

bersalah.
161

 Sesuai dengan firman Allah swt., QS Al-Nisa>’/4:148 

ا يػٍعنا عىلًيٍمن ي سَىً  كىكىافى اللٌّٰ
ٌۗ
ءً مًنى الٍقىوٍؿً اًلَّْ مىنٍ ظيلًمى

ي الْىٍهٍرى بًِلسُّوٍْۤ بُّ اللٌّٰ  لْى يُيً
Artinya: 

‚Allah tidak menyukai perkataan buruk (yang diucapkan) secara terus 

terang, kecuali oleh orang yang dizalimi. Allah Maha Mendengar lagi 

Maha Mengetahui.‛
162
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Kata ( مينػٍقىلىبو) berarti tempat kembali, sedangkan ( يػَّنػٍقىلًبػيوٍفى) bermakna 

kembali setelah kematian. Ayat ini mengandung peringatan yang sangat keras 

karena firman Allah yang menyebutkan ‚orang-orang yang berbuat zalim‛ 

merupakan ancaman yang waktu pelaksanaannya tidak diketahui dengan pasti, 

namun ancaman tersebut sangatlah besar dan mengerikan. Kata ‚wantas}aru>‛ 

berarti memperoleh kemenangan dengan mengkritik orang-orang kafir. Hal ini 

mengecualikan orang-orang yang beriman kepada Allah swt dan Rasul-Nya, 

melakukan kebajikan-kebajikan, serta senantiasa mengingat Allah dalam tutur 

kata dan syair mereka, membela Rasu>lullah  dan agama Islam, memerangi 

kemusyrikan dan para penganutnya.
163

  

4.) Penafsiran Ulama 

Hasbi As}h-S{hiddieqy, dalam Tafsir Al-Qur’an Al-Majid Al-Nu>r 

menjelaskan, yang dimaksud adalah para penyair yang menciptakan karya 

syairnya untuk menjunjung tinggi kebenaran, mempertahankan negeri, dan 

memberikan pujian kepada orang-orang yang layak mendapat penghargaan. Jenis 

syair seperti inilah yang mendapat pengakuan dan persetujuan dari ajaran agama. 

Oleh sebab itu, Allah swt., memberikan pengecualian kepada mereka yang 

memiliki keimanan dan melaksanakan perbuatan-perbuatan baik, seperti Hasan 

bin Tsabit, Abdullah bin Rawahah, dan Ka‘ab bin Malik. Terdapat suatu riwayat 

yang menceritakan bahwa ketika ayat sebelumnya (yang berisi celaan terhadap 

penyair) diturunkan, ketiga sahabat tersebut, Hasan, Abdullah, dan Ka‘ab. 

mendatangi Rasu>lullah  dalam keadaan menangis. Mereka merasa menyesal dan 

khawatir karena profesi mereka sebagai penyair. Berkaitan dengan peristiwa 

inilah kemudian turun ayat pengecualian tersebut. Keempat karakteristik yang 

disebutkan dalam ayat itu (beriman, beramal saleh, banyak berdzikir, dan 
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membela diri setelah dizalimi) terdapat pada ketiga penyair sahabat ini. Memang 

benar, melalui syair-syair yang mereka arahkan untuk melawan orang-orang 

kafir, mereka berhasil meraih kemenangan.
164

 

Imam Abu Ja‘far  menjelaskan dalam kitabnya tafsir Tafsir Al-T{abari, Al-

Hasan menyampaikan riwayat kepada kami dengan mengatakan bahwa Abdul 

Al-Razzak telah memberitahukan kepadanya, dan Abdul Al-Razzak menyatakan 

bahwa Ma‘mar telah mengabarkan kepadanya dari Qatadah mengenai penafsiran 

ayat yang berbunyi ‚Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 

saleh serta banyak mengingat Allah dan memperoleh kemenangan setelah 

mengalami kezaliman.‛ Menurut Qatadah, ayat ini merujuk kepada para sahabat 

Muhajirin yang melakukan hijrah bersama-sama dengan Rasu>lullah saw., Mereka 

adalah golongan yang dikecualikan dari celaan terhadap para penyair karena 

memenuhi kriteria yang disebutkan dalam ayat tersebut, yaitu beriman kepada 

Allah, melakukan perbuatan-perbuatan baik, senantiasa berdzikir kepada Allah, 

dan pada akhirnya meraih kemenangan setelah sebelumnya mengalami 

penindasan dan kezaliman.
165

 

M. Quraish Shihab dalam kitab tafsirnya menjelaskan dalam kitab tafsir 

al-Misbah, Tidak semua penyair memiliki sifat yang tercela. Ada sebagian di 

antara mereka yang keimanan dan perbuatan baiknya telah membimbing kata-

kata dan tindakan mereka. Oleh karena itu, ayat tersebut memberikan 

pengecualian kepada kelompok penyair tertentu dengan menyebutkan: Kecuali 

mereka yang memiliki iman yang sejati dan membuktikan keimanannya melalui 

amal perbuatan yang baik, serta senantiasa mengingat dan menyebut nama Allah. 
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Para penyair yang dikecualikan ini tidak membiarkan aktivitas mereka dalam 

menyusun kata-kata yang indah menghalangi mereka dari berdzikir kepada Allah. 

Kehadiran dan keagungan Allah swt., tercermin jelas dalam karya-karya syair 

mereka. Mereka juga bangkit dengan tekad yang kuat untuk membela kebenaran, 

termasuk melalui syair-syair mereka, terutama setelah mereka mengalami 

kezaliman seperti serangan terhadap agama melalui syair-syair yang 

merendahkan.
166

 

Adapun orang-orang yang berbuat zalim, baik mereka yang memulai 

perbuatan zalim maupun yang melampaui batas dalam membalas dendam, suatu 

saat akan menyadari akibat dari perbuatan mereka dan akan mengetahui ke mana 

mereka akan kembali, baik di dunia maupun di akhirat kelak. Penting untuk 

ditekankan bahwa syair yang diperbolehkan dalam Islam tidak harus sepenuhnya 

terbebas dari unsur khayalan atau imajinasi, dan tidak pula harus seluruh barisnya 

berisi pesan-pesan agama yang serius serta dzikir. Hal ini tidaklah demikian! Al-

Biqai dengan tegas menyatakan bahwa syarat sahnya sebuah syair bukanlah 

harus terbebas dari unsur humor atau candaan.
167

 

Wahbah Al-Zuhaili, dalam tafsirnya kitab Tafsir Al-Muni>r menjelaskan, 

Pembelaan juga mengidentifikasi ciri-ciri kesesatan para penyair melalui dua 

dalil utama. mereka terjerumus dalam hal-hal yang tidak berguna dan tidak 

mengikuti jalan kebenaran, serta bersifat munafik dengan mengatakan hal-hal 

mulia namun tidak melaksanakannya. Namun, al-Qur’an memberikan 

pengecualian dengan mengakui keberadaan penyair-penyair saleh yang memiliki 

empat karakteristik mulia: beriman kepada Allah dan Nabi-Nya, melakukan amal 
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saleh, banyak berdzikir, dan melawan kezaliman dengan cara yang benar, 

sehingga pembelaan ini berakhir dengan peringatan tegas bahwa orang-orang 

zalim akan menghadapi siksa sedangkan yang benar akan meraih kemenangan, 

menegaskan supremasi kebenaran atas kebatilan.
168

 

Sejalan dengan QS Al-Syu>ra>/42;39-41: Islam memberikan legitimasi bagi 

umat Muslim untuk melawan dan membalas perlakuan zalim yang mereka 

terima, baik dari orang musyrik pada masa Nabi maupun dari siapa pun yang 

berbuat zalim pada masa kini. Pembelaan diri ini tidak hanya bersifat reaktif 

terhadap agresi fisik, tetapi juga mencakup dimensi yang lebih luas yaitu 

penegakan keadilan melalui amar makruf nahi mungkar dan pelaksanaan hukum-

hukum Allah (Hudu>d), serta menjaga martabat dan kehormatan diri sebagai 

orang beriman. Konsep ini menekankan bahwa umat Muslim tidak boleh pasrah 

atau tunduk terhadap kezaliman, melainkan harus mempertahankan kemuliaan 

dan harga diri mereka dengan mengandalkan kekuatan dan pertolongan Allah, 

sehingga pembelaan diri menjadi bagian integral dari identitas dan tanggung 

jawab seorang Muslim dalam menegakkan kebenaran dan keadilan.
169

 

Ada empat ulama yang memberikan penafsiran terhadap QS Al-

Syu‘ara>/26:277 yakni  diantaranya: Hasbi Ash-Shiddieqy, Imam Abu Ja'far 

(dalam Tafsir Al-T{abari), M. Quraish Shihab, dan Wahbah Al-Zuhaili. 

Keempatnya sepakat bahwa meskipun ayat sebelumnya mencela para penyair, 

ada pengecualian bagi mereka yang saleh. Pengecualian ini diberikan kepada para 

penyair yang memiliki empat karakteristik utama yaitu: beriman, beramal saleh, 

banyak berdzikir, dan membela diri setelah dizalimi. 

                                                           

168
Wahbah Al-Zuhaili, At-Tafsirul-Muni>r :Fil> ‘Aqidah wasy-syari ‘ah wal Manhaj, Terj. 

Abdul Hayyie Al-Kattani,: Tafsir al-Munir: akidah, syariah, & Manhaj, Jilid 10, h. 235 

169
Wahbah Al-Zuhaili, At-Tafsirul-Muni>r :Fil> ‘Aqidah wasy-syari ‘ah wal Manhaj, Terj. 

Abdul Hayyie Al-Kattani,: Tafsir al-Munir: akidah, syariah, & Manhaj, Jilid 13, h. 102 



78 
 

 
 

Inti dari semua penafsiran tersebut adalah bahwa syair yang 

diperbolehkan dalam Islam bukanlah yang kosong atau tidak berguna. 

Sebaliknya, syair yang baik adalah yang digunakan untuk membela kebenaran, 

mempertahankan kehormatan, dan melawan kezaliman, seperti yang dilakukan 

oleh para sahabat Nabi seperti Hasan bin T|sabit, Abdullah bin Rawahah, dan 

Ka‘ab bin Malik. Mereka menggunakan syair-syair mereka untuk melawan 

orang-orang kafir dan meraih kemenangan. Para ulama ini juga menegaskan 

bahwa membela diri dari kezaliman merupakan bagian penting dari ajaran Islam, 

baik melalui syair maupun cara-cara lain, dan ini adalah tanggung jawab setiap 

Muslim untuk mempertahankan martabat diri. 

Prinsip Intas}ara menyediakan dasar keagamaan yang kokoh untuk 

melakukan perlawanan yang seimbang dan adil. Akan tetapi, konsep ini juga 

menggarisbawahi pentingnya pembatasan moral dalam tindakan pembelaan diri, 

yakni tidak boleh melewati batas-batas keadilan dan harus tetap menjunjung 

tinggi nilai-nilai kemanusiaan. Ajaran Islam menekankan kewajiban untuk 

mempertahankan diri dan kehormatan, yang memperlihatkan bahwa pembelaan 

diri dalam Islam tidak sebatas pada perlindungan jasmani semata, melainkan juga 

mencakup pemeliharaan martabat dan harga diri manusia. 

Oleh karena itu, istilah Intas}ara dalam al-Qur’an tidak hanya merupakan 

konsep yang terbatas pada masa lampau, tetapi merupakan prinsip yang berlaku 

secara menyeluruh dan memberikan arahan moral dalam menghadapi berbagai 

persoalan dan ketidakadilan di era kontemporer, sambil tetap memelihara 

keseimbangan antara hak untuk melindungi diri dengan kewajiban untuk 

memegang teguh prinsip-prinsip keadilan dan nilai-nilai kemanusiaan. 
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5.) Relevansi Term Intas}ara  Sebagai Konsep Pembelaan Diri dalam Perspektif 

Al-Qur’an Terhadap Isu-Isu Kontemporer  

Konsep Intas}ara (انتصر) yang merupakan prinsip pembelaan diri menurut 

pandangan al-Qur’an memiliki keterkaitan yang erat dengan permasalahan masa 

kini dan dapat diaplikasikan pada berbagai problematika kontemporer. Istilah 

yang berasal dari akar kata nas}ara (memberikan pertolongan/perlindungan).
170

 ini 

menggambarkan hak asasi untuk melindungi diri terhadap berbagai bentuk 

penindasan dan ketidakadilan. Dalam penerapannya di zaman modern, prinsip 

Intas}ara memiliki cakupan yang sangat luas. Pada tingkat personal, konsep ini 

memberikan dasar yang sah bagi seseorang untuk melindungi diri dari serangan 

dalam bentuk kekerasan fisik, tekanan psikis, atau eksploitasi ekonomi. 

Sementara pada tingkat kemasyarakatan, prinsip ini menjadi landasan bagi 

berbagai gerakan pembela hak-hak manusia, upaya menentang segala bentuk 

diskriminasi, dan perjuangan menegakkan keadilan dalam masyarakat.  

1. Prinsip Pokok Term Intas}ara dalam Al-Qur’an 

Berdasarkan ayat-ayat yang telah diuraikan dibab sebelumnya, konsep 

dasar mengenai hak membela diri dapat dikelompokkan ke dalam beberapa 

kategori, antara lain: 

a. Keseimbangan antara Pemaafan dan Pembelaan 

Islam memberikan ajaran mengenai kelenturan dalam aspek etika: 

pemeluknya diberikan kebebasan untuk menentukan sikap antara 

memberikan ampunan atau melakukan perlawanan, tergantung pada 

situasi dan konsekuensi yang akan terjadi. Sikap memaafkan mendapat 

apresiasi apabila mampu menghindarkan dari keburukan yang lebih besar, 

                                                           

170
Ar-Raghib Al-Ashfahani, Al-Mufradat fi Gharibil Qur ‘an, Terj. Ahmad Zaini Dahlan; 

Kamus Al-Qur’an (Penjelasan Lengkap Makna Kosakata Asing (Gharib) Dalam Al-Qur’an), h. 

634 



80 
 

 
 

akan tetapi tindakan membela diri menjadi suatu keharusan jika sikap 

diam justru memicu kelanjutan penindasan. 

b. Prinsip Proporsionalitas  

Setiap pembalasan harus sebanding dengan kezaliman yang diterima, 

tidak berlebihan, tidak berkurang. Konsep ‚kesetaraan yang adil‛  

menjadi pembatas moral yang mencegah balas dendam berlebihan. 

c. Legitimasi Hukum Pembelaan Diri 

Al-Qur’an dengan jelas menegaskan bahwa korban penindasan tidak 

menanggung dosa saat melakukan pembelaan diri. Hal ini menyediakan 

dasar hukum yang kokoh bagi perlawanan menghadapi ketidakadilan. 

d. Dimensi Komunal dan Solidaritas 

Prinsip ‚Intas}ara‛ meliputi saling membantu di antara umat Muslim 

ketika berhadapan dengan penindasan, tidak terbatas pada perlawanan 

perorangan saja. 

b. Pembelaan sebagai Penegakan Keadilan 

Pembelaan diri tidak hanya bersifat responsif, melainkan juga aktif 

dalam mewujudkan keadilan melalui praktik amar ma’ruf nahi munkar 

dan penerapan hukum. 

1. Relevansi Term Intas}ara  terhadap Konteks Kekinian 

Melalui kajian komprehensif mengenai istilah Intas}ara dalam al-Qur’an, 

konsep membela diri ini menunjukkan keterkaitan yang amat penting dengan 

berbagai permasalahan masa kini. Keterkaitan tersebut dapat dijelaskan melalui 

beberapa aspek: 

a. Hak Asasi Manusia dan Keadilan Sosial 

Konsep Intas}ara menyediakan dasar keagamaan bagi perjuangan 

hak asasi manusia dan keadilan dalam masyarakat. Prinsip ini menunjang 
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hak perorangan maupun komunitas untuk menentang penindasan yang 

bersifat sistematis, perlakuan diskriminatif, dan ketidakadilan yang 

mengakar dalam struktur, dengan syarat dilaksanakan secara seimbang 

dan tidak melebihi batasan yang semestinya. 

Sebagai contoh: kasus seorang anak yang menikam pemerkosa 

ibunya hingga tewas.
171

 Menunjukkan keterkaitan yang erat dengan ayat-

ayat Intis}ara yang telah dijelaskan sebelumnya, walaupun masih 

membutuhkan pengkajian yang cermat. Sebagaimana tercantum dalam 

QS Al-Syu>ra> /42:39 

تىصًريكٍفى  ىيمٍ  الٍبػىغٍيي  اىصىابػىهيمي  اًذىآ  كىالَّذًيٍنى   يػىنػٍ
Artinya: 

‚(juga lebih baik dan lebih kekal bagi) orang-orang yang apabila 

mereka diperlakukan dengan zalim, mereka membela diri.‛
172

  

Kasus ini dapat diklasifikasikan sebagai tindakan membela diri 

karena adanya ketidakadilan berupa tindak pemerkosaan terhadap ibu 

kandungnya. Pemuda tersebut melakukan perlindungan atas perlakuan 

zalim yang dialami keluarganya. Hal ini sejalan dengan makna ayat yang 

memberikan legitimasi untuk melakukan pembelaan diri saat mengalami 

kezaliman. Yaitu QS Al-Syu>ra>/42:41  

تىصًريكٍفى  ىيمٍ  الٍبػىغٍيي  اىصىابػىهيمي  اًذىآ  كىالَّذًيٍنى   يػىنػٍ
Artinya: 

‚(juga lebih baik dan lebih kekal bagi) orang-orang yang apabila 

mereka diperlakukan dengan zalim, mereka membela diri.‛
173
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Ayat ini menunjukkan bahwa perbuatan membela diri setelah 

menjadi korban kezaliman tidak dapat dikecam secara fundamental. 

Berikut adalah Faktor-faktor penting yang perlu dipertimbangkan: 

1) Aspek yang Mendukung: 

a) Pemerkosaan adalah bentuk kezaliman (zulm) yang sangat berat 

b) Tindakan pembelaan dilakukan setelah (ba'da) kezaliman terjadi 

c) Konteks keluarga memperkuat motivasi pembelaan yang sah 

2) Batasan dan Syarat: 

Meskipun demikian, konsep Intas}ara memiliki batasan penting:  (QS 

Al-Baqarah/2:194):  

 عىلىيٍكيمٍ فىاعٍتىديكٍا عىلىيٍوً بِثًٍلً مىا اعٍتىدٰل عىلىيٍكيمٍ فىمىنً اعٍتىدٰل 

Artinya: 

‚Oleh sebab itu, siapa yang menyerang kamu, seranglah 

setimpal dengan serangannya terhadapmu.‛
174

 

Seperti yang dijelaskan dalam tafsir, pembalasan harus (مًثػٍليهىا) setimpal 

tanpa berlebihan 

3) Konteks hukum dalam sistem hukum islam, tindakan semacam ini 

seharusnya melalui mekanisme Qis}as} yang melibatkan pihak 

berwenang yang sah. Kasus ini memperlihatkan pertentangan moral 

antara: hak membela diri yang mendapat legitimasi dari al-Qur’an, 

kewajiban mematuhi tata cara hukum yang berlaku, dan gejolak emosi 

yang dapat dipahami dalam kasus tindak kejahatan seksual terhadap 

anggota keluarga. 
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b. Pembelaan Hukum dan Sistem Peradilan 

Dalam konteks sistem hukum kontemporer, Intas}ara berkaitan 

erat dengan prinsip perlindungan dari serangan fisik dan hak untuk 

memperoleh jaminan hukum. Hal ini meliputi hak untuk melakukan 

pembelaan di hadapan pengadilan, menolak dakwaan yang tidak berdasar, 

dan mengupayakan keadilan melalui mekanisme hukum yang sah. 

Contohnya kasus seorang nenek bernama Asyani yang dituding 

mengambil tujuh batang kayu jati kepunyaan Perhutani Situbondo. 

Tuduhan tersebut mengakibatkan ia menjalani persidangan dan dijatuhi 

vonis penjara selama satu tahun.
175

 Berdasarkan telaah kasus nenek 

Asyani dalam kerangka ayat-ayat Intis}ara yang telah dijelaskan 

sebelumnya, terdapat beberapa ayat yang berkaitan, walaupun dengan 

sudut pandang yang berbeda: QS Al-Nisa>‘/4:148 

بُّ  لْى  ي  يُيً ءً  الْىٍهٍرى  اللٌّٰ  الٍقىوٍؿً اًلَّْ مىنٍ ظيلًمى  نى مً  بًِلسُّوٍْۤ
 Artinya: 

‚Allah tidak menyukai perkataan buruk yang diucapkan secara 

terus terang, kecuali oleh orang yang dizalimi.‛
176

 

Keterkaitan dengan Kasus Nenek Asyani yaitu, nenek Asyani 

memiliki hak untuk melakukan pembelaan secara lisan dan menjelaskan 

bahwa kayu tersebut adalah miliknya. Ia diperbolehkan bersuara tegas 

untuk menyanggah tuduhan yang keliru. Juga mempunyai hak untuk 

mengkritik sistem peradilan yang tidak adil terhadap dirinya. Ayat lain 

juga dapat dijadikan landasan yaitu QS Al-Syu>ra>/42:42 

 إًنََّّىا السَّبًيلي عىلىى الَّذًينى يىظٍلًميوفى النَّاسى كىيػىبػٍغيوفى فِ الٍْىرٍضً بًغىيًٍْ الْىٍقًٌ 
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Artinya: 

‚Sesungguhnya celaan hanya tertuju kepada orang-orang yang 

berbuat zalim kepada manusia dan melampaui batas di muka 

bumi tanpa hak.‛
177

 

Konteks ayat yang sepatutnya dikecam dan dikenai sanksi adalah 

sistem yang menindas kaum lemah. Bukanlah Nenek Asyani yang layak 

dipersalahkan, melainkan pihak yang berlaku zalim terhadapnya dan ayat 

ini mengubah perspektif tentang siapa sesungguhnya yang bersalah? 

Sebagaimana QS Al-Syu>ra>/42:41 

بًيٍلو  كى مىا عىلىيٍهًمٍ مًٌنٍ سى ىِٕ
ْۤ
 كىلىمىنً انػٍتىصىرى بػىعٍدى ظيلٍمًو فىايكلٰ

 Artinya: 

‚Siapa yang membela diri setelah teraniaya, tidak ada satu 

alasan pun untuk menyalahkan mereka.‛
178

 

Nenek Asyani tidak melakukan kesalahan jika mengambil kayu 

dari tanah miliknya sendiri. Tidak ada tuntutan hukum yang seharusnya 

diberlakukan terhadapnya. Tindakan ‚pembelaan‛ atas hak 

kepemilikannya adalah sah. Perspektif kritis terhadap kasus ini, nenek 

Asyani berposisi sebagai korban, bukan sebagai pelaku. Dalam konteks 

Intis}ara, kasus ini memperlihatkan pembalikan kondisi. Justru yang 

mengalami ketidakadilan adalah nenek Asyani, orang miskin yang 

dituduh mencuri barang miliknya sendiri. Dan yang berlaku zalim adalah 

sistem peradilan yang bersifat diskriminatif. Nenek Asyani berhak 

melakukan pembelaan diri dari tuduhan yang tidak berdasar.  

Di sisi lain, Nenek Asyani berada dalam kedudukan yang sangat 

lemah untuk melakukan pembelaan atas dirinya sendiri. Dalam pengertian 
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tradisional karena kesenjangan kekuasaan yang sangat besar, Terbatasnya 

akses terhadap keadilan hukum serta keadaan sosial ekonomi yang tidak 

memungkinkan perlawanan yang efektif. Akan tetapi, Pembelaan yang 

Relevan berdasarkan QS Al-Qamar/54:10 tentang kisah Nabi Nuh: 

 فىدىعىا رىبَّوٓ اىنًٌٍ مىغٍليوٍبه فىانػٍتىصًرٍ 
 Artinya: 

‚Dia (Nuh) lalu mengadu kepada Tuhannya, (Sesungguhnya aku 

telah dikalahkan, maka tolonglah aku)‛.
179

 

Yaitu pembelaan melalui doa dan memohon pertolongan kepada 

Allah swt., mengadukan nasib kepada z\at Yang Maha Adil ketika sistem 

dunia berlaku tidak adil, menyerahkan perkara kepada Allah swt., sambil 

tetap berikhtiar. 

Kasus ini memperlihatkan bahwa konsep Intis}ara tidak hanya 

berlaku bagi pembelaan secara fisik, melainkan juga bagi pembelaan 

terhadap ketidakadilan yang bersifat sistemik dan hak untuk 

menyuarakan penolakan terhadap penindasan, walaupun dengan 

keterbatasan yang dihadapi oleh kalangan lemah di tengah masyarakat. 

c. Pembelaan Terhadap bullying dan Kekerasan Digital 

Di era digital, konsep intasara bisa diterapkan sebagai cara untuk 

mengatasi perundungan siber (Cyberbullying), ujaran kebencian (hate 

speech), dan segala jenis tindak kekerasan di dunia maya. Hal ini 

dilakukan dengan memberikan legitimasi moral kepada korban untuk 

melakukan perlawanan naratif dan mengadukan para pelaku pelanggaran 

tersebut. Berdasarkan konsep Intis}ara yang telah dijelaskan sebelumnya, 
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terdapat beberapa prinsip penting yang perlu ditekankan dalam 

menghadapi tindak kekerasan didunia maya: 

1) Dasar Hukum Pembelaan Diri di Ranah Digital  

Berdasarkan QS Al-Syu>ra>/42:39 yang menyatakan bahwa orang-

orang beriman berhak mempertahankan diri ketika mengalami 

perlakuan aniaya, prinsip ini memiliki cakupan yang menyeluruh, 

termasuk dalam lingkungan dunia maya. Seseorang yang menjadi 

sasaran intimidasi atau kekerasan siber memiliki dasar legitimasi baik 

secara moral maupun religius untuk melakukan tindakan defensif guna 

melindungi diri mereka. 

2) Asas Keseimbangan dalam Pembalasan 

  QS Al-Baqarah/2:194 dan QS Al-Nahl/16:126 menggarisbawahi 

konsep: ‚membalasnya dengan cara yang sepadan dengan perlakuan 

yang kamu terima". Dalam ranah digital, respons yang diberikan harus 

sebanding dengan tingkat agresi yang dialami, tanpa melewati batas 

kewajaran atau bertindak secara berlebihan. Bentuk tanggapan harus 

relevan dan tepat sasaran, contohnya ketika menghadapi hate speech, 

respon yang pantas adalah memberikan penjelasan berdasar kan fakta 

yang akurat, bukan melakukan penyerangan terhadap pribadi pelaku. 

3) Tingkatan Respon yang Dianjurkan 

Berdasarkan ayat-ayat yang telah disebutkan, Islam mengajarkan 

urutan prioritas dalam merespons kezaliman.  

a) Sikap Memaafkan dan Melakukan Perbaikan, sebagaimana 

dinyatakan dalam QS Al-Syu>ra>/42:40: ‚barangsiapa yang memberi 

maaf dan memperbaiki keadaan, maka balasannya ada pada Allah‛. 

Pendekatan ini diterapkan manakala tindakan memaafkan 
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berpotensi mencegah konflik yang lebih besar atau memberikan 

nilai pembelajaran.  

b) Tindakan Pembelaan yang Seimbang, merujuk pada QS Al-Syu>ra> / 

42:41: ‚barangsiapa yang mempertahankan diri setelah mengalami 

kezaliman, maka tidak ada celaan bagi mereka‛. Alternatif ini 

dipilih ketika sikap toleran malah memicu pelaku untuk bertindak 

lebih agresif. 

4) Prinsip Untuk Tidak Menyerah pada Kezaliman 

seperti yang dijelaskan dalam QS Al-Syu>ra> 42:39-41, sangatlah 

penting dalam konteks digital. Jika umat Islam hanya diam, hal itu 

sama saja membiarkan kebencian digital meluas, secara tidak langsung 

memberikan dukungan kepada pelaku, dan berpotensi menimbulkan 

lebih banyak korban. 

5) Pembelaan Melalui Jalur yang Benar  

Berdasarkan QS Al-Syu‘ara> /26:227, yang menyebutkan 

pembelaan diri bagi orang yang teraniaya, pembelaan di dunia digital 

harus dilakukan dengan benar. Artinya, pembelaan tersebut harus 

berlandaskan fakta (bukan hoaks), dilakukan dengan cara yang beradab 

(tidak membalas dengan kejahatan), dan bertujuan untuk mencapai 

keadilan, bukan sekadar balas dendam. 

Dalam menghadapi kekerasan digital, seorang Muslim memiliki 

kewajiban untuk Tidak membiarkan kezaliman berlanjut, Melawan 

dengan cara yang proporsional dan bermartabat, Mengutamakan 

pemaafan jika kondisi memungkinkan perbaikan, Melibatkan komunitas 

dan otoritas yang berwenang dan Menjaga batas-batas moral dalam setiap 

tindakan pembelaan. Konsep Intis}ara memberikan legitimasi religius 
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untuk bersikap tegas terhadap cyberbullying sambil tetap menjunjung 

tinggi nilai-nilai keadilan dan kemanusiaan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan pencarian ayat-ayat al-Qur'an yang mengandung kata 

Intas}ara sebagai konsep pembelaan diri, peneliti menganalisis dengan mengacu 

pada berbagai kitab tafsir, yaitu Al-Misbah, Al-Thabari, Al-Munir, dan Al-Nur. 

Selanjutnya, hasil analisis tersebut dihubungkan dengan isu-isu kontemporer. 

Berdasarkan seluruh proses tersebut, penulis kemudian menyimpulkan: 

1. Dalam al-Qur’an, konsep Intas}ara mengacu pada hak seseorang untuk 

membela diri ketika dianiaya atau diserang. Konsep ini didasarkan pada 

prinsip keadilan dan proporsionalitas, yang berarti tindakan pembelaan 

harus sebanding dengan kezaliman yang dihadapi. Meskipun al-Qur’an 

menganjurkan sikap memaafkan, hal ini tidak berarti umat Islam harus 

pasif atau lemah. Sebaliknya, diperbolehkan untuk membalas perlakuan 

buruk secara setimpal, selama tidak melampaui batas. Ayat-ayat terkait 

seperti QS Al-Syu>ra> /42:39 dan 41, QS Al-Qamar /54:10, dan QS Al-

Syu'ara>‘/26:227 memberikan dasar hukum dan contoh pembelaan diri, 

mulai dari pertahanan fisik, permohonan bantuan kepada Allah, hingga 

melawan kezaliman dengan kata-kata atau syair. Prinsip ini menunjukkan 

bahwa umat Muslim harus mempertahankan martabat dan kehormatan 

diri mereka, tidak tunduk pada penindasan, dan menegakkan keadilan 

dengan mengandalkan pertolongan Allah swt. 

2. Konsep Intas}ara merupakan prinsip pembelaan diri dalam pandangan al-

Qur’an yang berasal dari kata nas}ara, yang berarti memberikan 

pertolongan atau perlindungan. Ini menggambarkan hak asasi manusia 

untuk membela diri dari segala bentuk penindasan dan ketidakadilan. 
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Prinsip ini relevan dengan isu-isu kontemporer dan dapat diterapkan 

secara luas, baik pada tingkat personal untuk melindungi diri dari 

kekerasan fisik, psikologis, atau eksploitasi ekonomi, maupun pada 

tingkat kemasyarakatan sebagai landasan gerakan hak asasi manusia dan 

perjuangan keadilan sosial. Prinsip-prinsip utama dalam Intas}ara 

mencakup: keseimbangan antara pemaafan dan pembelaan, di mana 

memaafkan dianjurkan jika mencegah keburukan lebih besar, tetapi 

pembelaan menjadi keharusan jika diam justru memperburuk penindasan; 

proporsionalitas dalam pembalasan yang tidak boleh berlebihan; dan 

legitimasi hukum, yang menegaskan bahwa korban penindasan tidak 

menanggung dosa saat membela diri. Selain itu, konsep ini juga 

mencakup dimensi solidaritas komunal dan menekankan bahwa 

pembelaan diri adalah tindakan aktif untuk menegakkan keadilan. Prinsip 

ini memberikan dasar keagamaan bagi perjuangan hak asasi manusia dan 

keadilan dalam masyarakat, dan dapat diterapkan pada berbagai kasus 

modern, seperti pembelaan diri terhadap kekerasan, pembelaan hukum 

dari sistem peradilan yang tidak adil, dan perlawanan terhadap 

perundungan siber dan kekerasan digital 

B. Saran 

Penulis berharap penelitian ini dapat menjadi referensi utama bagi 

pembaca untuk memahami konsep pembelaan diri yang dibenarkan dalam al-

Qur’an. Diharapkan penelitian ini akan mendorong studi lebih lanjut, membantu 

pembaca memperdalam pemahaman, dan mencegah kesalahpahaman, terutama 

bagi mereka yang belum familiar dengan topik ini. Karya ini juga diharapkan 

dapat menjadi acuan bagi peneliti lain yang ingin mendalami tema serupa. 
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Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki banyak 

kekurangan dan jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu, kritik dan saran dari 

berbagai pihak baik dari masyarakat umum, akademisi, mahasiswa, maupun 

lainnya sangat diharapkan. Masukan ini akan menjadi modal penting bagi penulis 

untuk terus memperbaiki dan menghasilkan karya ilmiah yang lebih baik di masa 

depan. 
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